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vMOTTO
“ Dan Sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar…(yaitu) orang-
orang yang apabila ditimpa musibah mereka mengucapkan “Inna Iillahi wa 
innaa ilaihi raaji’uun”.
(Qs. Al-Baqoroh (2) 155-156).
Alloh dulu, Alloh lagi, Alloh terus…..
(KH. Yusuf Mansyur)
“Sesunguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum, sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”
(Qs. Ar Ra’d (13):11).
“Jika seorang meningal dunia maka terputuslah amalnya kecuali tiga hal : 
amal jariyah, ilmu yang bermanfaat, anak soleh yang mendo’akan kedua 
orang tuanya”
(HR. Muslim)
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan antara Pemanfaatan 
Perpustakaan dengan Hasil Belajar (2) hubungan antara Kemandirian Belajar dengan 
Hasil Belajar (3) hubungan antara Pemanfaatan Perpustakaan dan Kemandirian 
Belajar secara bersama-sama dengan Hasil Belajar.
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ekspos fakto menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh siswa kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 
64 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
dokumentasi. Pada variabel pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar
menggunakan angket dengan skala Likert, sedangkan variabel hasil belajar datanya 
diambil dengan teknik dokumentasi. Pengujian instrumen dilakukan pada variabel 
pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar dengan cara uji validitas dengan 
teknik anlisis Product Moment dari Pearson dan koefisien Alpha untuk menentukan 
realibilitasnya. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang berupa uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. 
Pengujian hipotesis pertama dan kedua menggunakan teknik korelasi  Product 
Moment dari Pearson dan pengujian hipotesis ketiga menggunakan tekinik korelasi
ganda.
Hasil penelitian ini menunjukan (1) Terdapat hubungan yang positif antara 
pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar, ditunujukan dengan rhitung 0,532 lebih 
besar dari rtabel 0,224 pada taraf signifikasi 5%. (2) Terdapat hubungan yang positif
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar, ditunjukan dengan rhitung0,274 besar 
dari rtabel 0,244 pada taraf signifikasi 5%. (3) Terdapat hubungan yang positif secara 
bersama-sama antara pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar dengan 
hasil belajar, diperlihatkan dengan harga r hitung 0,542 lebih besar dari r tabel 0,244 
pada taraf signifikasi 5%. 
Kata kunci : Perpustakaan, Kemandirian, Belajar.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Peran pendidikan sangat penting dalam memajukan bangsa. Pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang khusus dalam menjadikan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) yang unggul. Bangsa yang memiliki kualitas SDM yang 
rendah akan tertingal, sebaliknya bangsa yang memiliki SDM dengan kualitas 
yang unggul akan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam berbagai bidang.
Indonesia sebagai negara berkembang senantisa terus berusaha dan berupaya 
memperbaiki kualitas SDM melalui pendidikan baik dari segi sumber daya 
manusia maupun sarana dan prasarana yang berhubungan dengan dunia 
pendidikan.
Bangsa Indonesia telah memperbaiki kualitas SDM melalui pendidikan, 
hal ini terlihat dengan banyaknya sekolah-sekolah yang bermunculan baik 
sekolah negeri maupun sekolah swasta mulai dari jenjang pendidikan dasar, 
jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Salah satunya 
dijenjang pendidikan menengah yang akhir-akhir ini baru berkembang adalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Menteri pendidikan dan kebudayaan 
Mohammad Nuh mengatakan “Saat ini terdapat sekitar 22.000 SMA/SMK 
dengan jumlah siswa sekitar sembilan juta orang. Perbandingan SMA dan 
SMK saat ini masih 51 berbanding 49. Pada tahun 2015 nanti dengan 
penambahan SMK, jumlah SMK ditargetkan menjadi 55 persen”.  (dikutip 
dari Kompas.com, 29 Agustus 2012, jumlah SMK terus ditambah).
2Peningkatan tersebut merupakan wujud perhatian pemerintah yang serius 
dalam memperbaiki kualitas SDM melalui dunia pendidikan khususnya 
dijenjang pendidikan menengah. SMK merupakan salah satu bentuk 
sekolahan di jenjang pendidikan menengah. Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional (PERMENDIKNAS) Nomor 23 Tahun 2006 mangatur tentang 
standar kompetensi lulusan satuan pendidikan (SKL-SP) Sekolah Menengah 
Kejuruan bertujuan untuk : meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut  sesuai dengan kejuruannya.
Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari keberhasilan proses 
pendidikan, walaupun masih banyak indikator-indikator lain seperti  
banyaknya lulusan sekolah yang terserap didunia kerja sesuai dengan 
kompetensinya, budi pekerti yang luhur, memiliki karakter yang baik dan lain 
sebagainya. Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dalam menangkap dan 
memahami materi pelajaran. Setiap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
tentunya semua siswa mengharapkan hasil belajar yang baik dan optimal, 
namun keberhasilan belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil belajar antara 
siswa satu dengan lainya tidaklah sama. Siswa yang giat memanfaatkan 
fasilitas belajar yang ada di sekolah sehingga hasil belajarnya bagus, ada pula 
siswa yang mengalami masalah kesulitan dalam belajar sehingga hasil 
belajarnya kurang bagus dan masih banyak penyebab-penyebab yang
mempengaruhi hasil belajar setiap siswa.
3SMK Negeri 2 Klaten merupakan satunya-satunya sekolah kejuruan di 
kota Klaten yang menerapkan program pendidikan dan latihan selama 4 tahun. 
Salah satu program jurusan yang paling diminati peserta didik adalah program 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Dalam pembelajaran di sekolah 
siswa dituntut untuk mempelajari dan memahami mata pelajaran yang di 
berikan oleh guru selama 3 tahun dengan jenjang kelas X, XI dan XII.
Kemudian untuk jenjang berikutnya yaitu kelas XIII siswa di terjunkan ke 
dunia usaha atau dunia industri untuk belajar praktik kerja secara langsung di 
industri.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru program 
keahlian TKR SMK Negeri 2 Klaten, diketahui bahwa hasil belajar mata 
pelajaran produktif pada siswa kelas XI program keahlian teknik kendaraan 
ringan belum maksiamal. Hal ini  ditegaskan oleh guru yang mengakatakan 
masih ada sebanyak 29 % atau 19 siswa dari total 64 siswa nilai mata 
pelajaran produktifnya belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang di tentukan yaitu 7,0 dengan skala penilaian tertinggi 10 atau 70 
dengan skala penilian tertinggi 100 sehingga masih perlu dilakukan remidi 
serta penambahan nilai dari guru untuk mencapai angka tersebut.
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa
menurut Muhibbin Syah (2006: 144) dapat dibagi menjadi faktor yang 
mempengaruhinya baik dari dirinya sendiri (faktor internal) dan faktor dari 
luar dirinya (faktor eksternal). Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam individu terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor 
4fisiologis meliputi kondisi fisik dan panca indera, sedangkan faktor psikologis 
meliputi persepsi, bakat, minat, kecerdasaan, sikap, motivasi, kemandiriaan, 
kedisiplinan dan lain sebagainya. Faktor ekseternal dalam pembelajaran 
khususnya di sekolah meliputi faktor lingkungan dan instrumental. Faktor 
lingkungan yaitu faktor lingkungan sosial dan lingkungan fisik, sedangkan 
faktor instrumental yaitu bahan ajar, guru, kurikulum, media pembelajaran, 
administrasi, manajemen dan lain-lain.
Faktor eksternal yang mempunyai hubunganya erat sekali dengan hasil 
belajar siswa salah satunya adalah penyediaan sarana dan prasarana yaitu 
perpustakaan sekolah. Menurut (Larasati, 1985 : 54) perpustakaan sekolah 
menyimpan koleksi bahan  pusataka sebagai penunjang proses pendidikan 
serta sebagai sumber informasi untuk mengembangkan dan memperdalam 
pengetahuan pendidik dan peserta didik. Hubunganya dengan usaha 
pencapaian tujuan pendidikan, pihak sekolah menyediakan perpustakaan yang 
menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan 
bahan pustaka yang lainya sebagai bahan belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Perpustakaan sekolah pada dasarnya 
merupakan sumber belajar yang baik bagi siswa, oleh karena itu siswa dapat  
memnafaatkan perpustakaan sekolah untuk menunjang dalam meningkatkan 
ilmu pengetahuan khususnya siswa SMK yang disiapkan untuk bekerja pada 
bidang tertentu dan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi.
SMK Negeri 2 Klaten merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 
memiliki berbagai fasilitas penunjang proses belajar mengajar. Perpustakaan 
5merupakan salah satu bentuk fasilitas sekolah sebagai sumber belajar. 
Ketersediaan sarana di perpusatakaan sekolah dilihat dari pengamatan awal 
jumlah buku yang tersedia cukup banyak, serta memiliki berbagi macam 
koleksi buku mata pelajaran normatif, adaptif dan produktif juga mempunyai 
berbagai majalah, surat kabar, buku referensi dan karya ilmiah. Kondisi ruang 
perpustakaan yang jauh dari kebisingan cukup kondusif dan nyaman untuk 
belajar, adanya jaringan internet dan komputer mempermudah siswa untuk 
mengakses internet, lebar ruangan perpustakaan yang luas memungkinkan 
untuk ditempati banyak siswa. 
Akan tetapi bila dilihat jumlah pengunjung terutama siswa 
perpusatakaan sekolah kurang mendapatkan perhatian yang banyak, karena 
dari jumlah keseluruhan siswa SMK Negeri 2 klaten sebanyak 1686 siswa 
yang datang  mengunjugi perpusatakaan rata-rata setiap hari hanya 20 - 25
siswa bila dilihat dari presensi daftar hadir siswa, bila dilihat dari kehadiran 
siswa jurusan TKR terutama siswa kelas XI yang berjumlah 64 siswa, setiap 
harinya hanya ada 1 – 4 siswa yang berkunjung ke perpustakaan. Kenyataan 
ini menunjukan bahawa perpustakaan belum dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar oleh siswa.
Selain perpustakaan kondisi ruang kelas yang digunakan untuk kegiatan 
proses belajar mengajar jurusan TKR SMK Negeri 2 Klaten kurang 
mendukung untuk belajar. Kondisi ruangan yang menjadi satu dengan bengkel 
membuat susana kelas menjadi bising karena adanya kelas lain yang sedang 
praktik sehingga siswa tidak dapat konsentrasi dalam belajar. Selain itu 
6ruangan kelas yang terletak di lantai 1 yang tidak dilengkapi dengan kipas 
angin atau alat pendingin ruangan lainya membuat siswa dan guru merasa 
gerah sehingga proses belajar mengajar tidak berlangsung dengan baik.   
Faktor penentu keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah dari 
siswa sendiri. Tanpa ada perasaan sadar, kemauan dan keinginan siswa untuk 
belajar maka, sangat sulit proses belajar akan berhasil dengan baik. Dengan 
demikian dalam proses belajar mengajar siswa dituntut memiliki sikap 
mandiri, artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan, dan motivasi dari 
dalam diri siswa, agar tujuan belajar akan berhasil dengan baik seperti yang 
diharapkan. Kemandirian belajar menekankan pada aktivitas dalam belajar 
yang penuh tanggung jawab sehingga mampu mencapai hasil belajar yang 
tinggi.
Selain pemanfaatan perpustakaan sekolah dan ruangan kelas, hasil 
belajar siswa juga dipengaruhi oleh kemandiriaan belajar oleh siswa. Pada 
kenyataanya, kemandirian belajar siswa kelas kelas XI jurusan TKR SMK 
Negeri 2 Klaten masih kurang. Hal ini dipaparkan oleh guru produktif yang 
mengatakan, sebagian siswa masih ada yang mencontek pada saat ujian, siswa 
kurang percaya diri ketika mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 
rendahnya usaha siswa dalam menambah ilmu pengetahuan di luar jam 
pelajaran dan ketergantungan pada kehadiran guru untuk belajar dikelas.
Berdasakan uraian di atas dapat diartikan hasil belajar siswa kelas XI
jurusan TKR SMK Negeri 2 Klaten sebagian belum memenuhi KKM. Hal ini 
bisa disebabkan karena kurangnya pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber 
7belajar oleh siswa, terlihat dari rendahnya jumlah pengunjung yang datang ke 
perpustakaan sekolah. Kondisi ruangan yang bising dan panas membuat siswa 
gerah sehingga proses belajar mengajar kurang berjalan dengan baik. Selain 
itu kemandirian belajar juga dapat mempengaruhi hasil belajar karena itu perlu 
dilakukan analisis mendalam mengenai penyebab belum tercapainya hasil 
belajar dari sebagian siswa kelas XI jurusan TKR SMK Negeri 2 Klaten
terutama yang disebabkan oleh pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kemandiriaan belajar oleh siswa. Dengan demikian perlu dilakukan penelitian 
mengenai Hubungan antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan 
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Nilai mata pelajaran produktif  yang diproleh siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten, 29 % siswa belum 
memenuhi KKM .
2. Sebagian besar siswa SMK Negeri 2 Klaten tidak tertarik untuk 
berkunjung ke perpustakaan, terlihat dari total jumlah siswa sebanyak 
1.686 siswa, setiap harinya hanya ada 20 – 25 siswa yang berkunjung ke
perpustakaan.
83. Tinggkat pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negri 2 Klaten tergolong rendah, karena 
setiap harinya hanya ada 1 – 4 orang dari total siswa sejumlah 64 orang. 
4. Suasana proses belajar mengajar kurang kondusif karena ruangan kelas 
yang bising dan panas.
5. Siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten 
belum sepenuhnya memiliki kesadaran dalam kemandirian belajar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi diatas, maka dapat diketahui banyak faktor 
yang mempengaruhi kuarang optimalnya hasil belajar siswa kelas XI jurusan 
TKR SMK Negeri 2 Klaten. Akan tetapi supaya penelitian ini lebih fokus dan 
tidak menyimpang dari apa yang di teliti, maka perlu dilakukan pembatasan 
masalah yaitu pada hasil belajar yang menyangkut tentang pemanfaatan 
perpustakaan dan kemandirian belajar, karena diduga kedua faktor tersebut 
berhubungan dengan hasil belajar siswa. Kemandirian belajar setiap siswa 
berbeda-beda dan tinggkat pemanfaatan sarana pembelajaran di sekolah 
khususnya perpustakaan oleh setiap siswa tidak sama, sehingga perlu diteliti 
lebih dalam untuk mengetahui hubunganya dengan hasil belajar siswa kelas 
XI jurusan TKR SMK Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2012/2013.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah yang dirumuskan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :
91. Adakah hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dengan hasil belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan 
SMK Negeri 2 Klaten ?
2. Adakah hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 
Klaten ?
3. Adakah hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa 
kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 Klaten ?
E. Tujuan Penelitian
  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka  tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 
hasil belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK 
Negeri 2 Klaten.
2. Mengetahui hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 Klaten.
3. Mengetahui hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa kelas 
XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 Klaten.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik secara praktis maupun 
teoritis diuraikan sebagi berikut :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan yang lebih mendalam serta menambah perbendaharaan ilmu 
pengetahuan khususnya dibidang pendidikan.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi sekolah, 
sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dan meningkatkan kemandirian 
belajar siswa.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kegiatan ataupun aktivitas yang selalu 
dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Bagi siswa 
maupun mahasiswa belajar merupakan suatu hal yang wajib dan tidak 
asing lagi, karena belajar bagi siswa merupakan kegiatan yang harus 
dilakukan dalam menuntut ilmu. Definisi belajar telah banyak 
diungkapkan oleh ahli-ahli bidang pendidikan salah satunya Hilgard 
dan Bower dalam Ngalim Purwanto (2007: 84) mendifinisikan belajar 
sebagai berikut :
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan 
sebagainya)”.
Difinisi belajar diatas menekankan pada perubahan tingkah laku 
kearah yang lebih baik dari diri seseorang yang disebabkankan karena 
pengalaman secara berulang-ulang. Sejalan dengan pendapat diatas 
Muhibbin Syah (2006: 69) menjelaskan tentang pengertian belajar 
adalah sebagai tahapan berubahan seluruh tingkah laku individu yang 
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relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi terhadap 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Slameto (2010: 2) menjelaskan bahwa belajar sebagai proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Belajar 
tidak hanya terbatas di sekolah, di kampus maupun institusi pendidikan 
saja, namun belajar juga mencoba memahami dan mengetahui kondisi 
lingkungan sekitar serta interaksi sosial terhadap sesama.
Seseorang dianggap telah belajar jika dapat menunjukkan 
perubahan perilakunya. Sesuai dengan pendapat Syaiful Bahri 
Djamarah (2008: 13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik. Kognitif mencakup 
tentang pengetahuan dan pemahaman yang menyangkut kecerdasanya. 
Afektif meliputi kemampuan mengenai perasaan dan emosi. 
Psikonmotorik mencakup kemampuan yang mengenai keterampilan 
fisik dalam mengerjakan atau menyelesaikan suatu kegiatan seperti 
keterampilan dalam bidang olah raga, penguasaan merawat mesin, 
memlakukan suatu gerakan dan lain sebagainya.
Berbagai definisi dan pengertian tentang belajar diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan usaha sadar dan 
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terencana yang dilakukan seseorang yang berakibat pada perubahan 
dalam diri seseorang yang berbentuk bertambahnya ilmu pegetahuan, 
terciptanya kecakapan, sikap, pola berfikir dan kemampuan lainya, 
karena adanya suatu respon dan pengalaman yang dirasakan secara 
berulanng-ulang. Perubahan tersebut mengarah menuju ke kemajuan 
dan menjadi lebih baik baik secara lambat ataupun cepat.
b. Pengertian Hasil Belajar
Proses belajar mengajar didalam suatu sekolah dikatakan berhasil 
dengan baik apabila tujuan dari pembelajaran tersebut tercapai. Salah 
satu cara untuk mengetahui pencapian tujuan pembelajaran yaitu 
dengan melakukan ujian atau tes mengenai materi pelajaran yang telah 
disampaikan kemudian melakukan penilaian terhadap hasil ujian yang 
akan muncul hasil belajar. Hasil belajar dapat dikatakan sebagai 
kemampuan siswa dalam menangkap serta memahami materi yang 
telah disampaikan.
Hasil belajar dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 
sebagai penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya yang ditunjukan dengan 
tes atau angka yang diberikan oleh guru. Hasil belajar dapat berupa 
angka maupaun skala kategori penilian yang berupa gambaran dari 
penguasaan kemampuan peserta didik sebagaimana telah ditetapkan 
untuk suatu pelajaran tertentu.
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Menurut  Tabrani Rusyan, dkk. (1989: 79), mengemukakan bahwa 
hasil belajar  adalah kebulatan pola tingkah laku. Perilaku atau tingkah 
laku mengandung pengertian yang luas mencakup pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, sikap, dan sebagainya, hal ini dapat 
diidentifikasi, bahkan dapat diukur dari penampilan (behavioral
perfomance). Penampilan ini dapat berupa kemampuan menjelaskan, 
menyebutkan sesuatu, atau melakukan sesuatu kegiatan atau perbuatan. 
Sependapat dengan pengertian hasil belajar diatas Asep Jihad 
(2008: 14) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian 
bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan 
dalam waktu tertentu. Aspek kognitif meliput enam aspek, 
pengetahuan atau ingatan (knowledge), pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Aspek afektif terdiri diri dari lima aspek, yaitu 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Sedangkan aspek psikomotoris berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, yang meliputi enam 
aspek gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan 
perseprtual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan evaluasi 
pembelajaran. Secara garis besar teknik evaluasi pembelajaran dibeda-
kan menjadi dua jenis, yaitu : teknik non-tes dan teknik tes. Teknik 
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non-tes dapat berupa : skala bertingkat (rating scale), kuesioner,  
daftar pemeriksaan (check list), skala angka (marking scheme), 
wawancara, pengamatan (observasi), dan catatan anekdot/riwayat 
hidup. Adapun teknik tes bisa berupa tes lisan, tes tertulis, dan tes 
perbuatan.
Dari pengertian tentang hasil belajar diatas dapat disimpulkan 
hasil belajar adalah penacapian dari tujuan belajar yang berupa 
perubahan perilaku, bertambahnya pengetahuan dan sikap yang dapat 
diukur dengan alat penilaian yang berupa tes maupun non-tes 
kemudian di diskripsikan melalui angka maupun kategori tertentu.
c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Peserta didik yang telah melakukan proses belajar tidak secara 
langsung maupun otomatis memiliki tinggkat keberhasilan belajar 
yang tinggi. Keberhasilan belajar seorang siswa sangat dipengaruhi 
oleh faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung 
merupakan suatu faktor yang mendukung setiap proses pembelajaran, 
sedangkan faktor penghambat merupakan faktor yang menyebabkan 
terhambatnya proses pembelajaran.
Sri Rumini, dkk. (1995: 60) membagi faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Merupakan faktor yang terdapat dalam diri individu peserta 
didik, faktor internal terdiri dari faktor psikis dan faktor fisik. 
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Faktor psikis yang meliputi : kognitif, afektif, psikomotorik, 
campuran dan kepribadian. Sedangkan faktor fisik meliputi kondisi 
: indera, anggota badan, tubuh, kelenjar, syaraf dan organ-organ 
dalam tubuh.
2) Faktor Eksternal
Meliputi faktor yang berasal dari luar individu, yaitu: 
lingkungan, keadaan sosial ekonomi, materi pelajaran, metode 
mengajar, guru dan sebagainya.
Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Muhibbin Syah (2006: 
144) berpendapat bahwa secara global, faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu:
1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa:
a) Aspek fisiologi, terdiri dari: tonus jasmani, indera pendengar 
dan penglihat.
b) Aspek psikologi, terdiri: intelegensi siswa, sikap siswa, bakat 
siswa, minat dan motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 
di sekitar siswa:
a) Lingkungan sosial, seperti keluarga, guru, masyarakat dan 
teman
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b) Lingkungan non sosial, seperti rumah, sekolah, peralatan dan 
alam.
3) Faktor Pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 
upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-
materi pelajaran.
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yang telah dipaparkan diatas maka dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
peserta didik dalam belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu :
1) Faktor intern
Faktor intern berkaitan dengan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pribadi dari dalam diri peserta didik yang 
meliputi motivasi, bakat, sikap, minat, persepsi, kondisi fisik,
kesehatan serta faktor pribadi yang lainya.
2) Faktor ekstern
Merupakan faktor yang berhubungan dengan pengaruh dari luar 
peserta didik yang berupa sarana prasarana, media pendidikan, 
peran pendidik, kondisi lingkungan, keadaan ekonomi dan lain-
lain.
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2. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar
Kemadirian belajar terbentuk dari 2 suku kata yaitu mandiri dan 
belajar. Kata mandiri dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki 
makna “berdiri sendiri”. Sedangkan pengertian belajar telah banyak 
dibahas pada pengertian diatas, belajar merupakan usaha sadar dan 
terencana yang dilakukan seseorang yang berakibat pada perubahan 
dalam diri seseorang yang berbentuk bertambahnya ilmu pegetahuan, 
terciptanya kecakapan, sikap, pola berfikir dan kemampuan lainya, 
karena adanya suatu respon dan pengalaman yang dirasakan secara 
berulang-ulang.
Dalam kaitanya dengan belajar, mandiri dapat diartikan sebagai 
belajar sendiri atau belajar dengan inisiatif sendiri. Seperti yang 
diungkapkan oleh Haris Mudjiman (2007: 7) “ belajar mandiri adalah 
kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk 
menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan dan kompetensi yang telah 
dimiliki”.
Sementara Umar Tirtaraharja (2005: 50) berpendapat lain 
“kemadirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri 
dan bertangung jawab sendiri dari pembelajaran”. Kemandirian belajar 
menurut pengertian diatas mengandung pengertian sebagai 
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kemampuan belajar siswa untuk belajar sendiri tanpa paksaan dan 
ketergantungan terhadap orang lain. 
Konsep kemdirian dalam belajar bertumpu pada prinsip bahwa 
setiap individu yang belajar akan lebih mudah, lebih cepat dalam 
memahami dan mendapatkan hasil belajar yang maksimal apabila 
belajar atas kesadaran dan keinginan diri sendiri serta tidak memilki 
ketergantungan terhadap orang lain.
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan kemandirian 
belajar merupakan kondisi aktifitas belajar yang mandiri, tidak 
tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertangung jawab 
sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar 
akan terwujud apabila siswa aktif mengontrol dan mengevaluasi 
sendiri segala sesuatu yang dikerjakan dalam proses belajar, kemudian 
merencanakan sesuatu untuk perbaikan serta dapat meningkatkan hasil 
belajar.   
b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar pada peserta didik khususnya disekolah dapat 
dilihat dari keinginan belajarnya. Peserta didik yang mempunyai 
kemandirian belajar yang tinggi akan belajar dengan sendirinya tanpa 
disuruh oleh pendidik, peserta didik yang memiliki kemandirian 
belajar yang baik juga mempunyai inisiatif untuk belajar seperti halnya 
ketika pendidik tidak hadir di kelas atau saat jam pelajaran kosong 
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peserta didik ini akan memanfaatkan waktunya untuk belajar sendiri di 
perpustakaan.
Adapun ciri-ciri kemandirian belajar siswa menurut Guglielmino 
dikutip dalam Samsul Islam (2010: 2) menyebutkan ciri-ciri 
kemandirian belajar sebagai berikut :
1) Mempunyai inisiatif, kemandirian dan persistensi dalam 
belajar.
2) Bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri, dan 
memandang masalah sebagai tantangan, bukan hambatan.
3) Disiplin dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar.
4) Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar atau melakukan 
perubahan serta memiliki rasa percaya dirinya tinggi.
5) Mampu mengatur waktu, mengatur kecepatan belajar, dan 
rencana penyelesaian tugas.
6) Senang belajar dan berkecenderungan untuk memenuhi target 
yang telah direncanakan.
Sedangkan ciri-ciri kemadirian belajar menurut Anton Sukarno 
dikutip dalam Dewi Prastika (2011: 14) antara lain sebagai berikut :
1) Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri.
2) Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar terus 
menerus.
3) Siswa dituntut bertangung jawab dalam belajar.
4) Siswa belajar dengan penuh percaya diri.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas bahwa dapat disimpulkan
ciri-ciri kemandirian belajar antara lain memiliki keinginan yang kuat 
dalam belajar, memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam belajar, 
penuh inisiatif dalam belajar, mempunyai perencanaan dalam belajar
dan belajar tidak tergantung pada orang lain. 
Oleh karena itu, kemandirian belajar memberikan pengaruh yang 
positif dan beberapa keuntungan bagi peserta didik, selain dapat 
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meningkatkan hasil belajar yang akan dicapainya, dengan adanya rasa 
kemandirian dalam belajar peserta didik dapat membiasakan dirinya 
selalu bertangung jawab atas apa yang di kerjakan dan dipelajarinya, 
serta memiliki inisiatif dalam belajar khususnya dalam memecahkan 
masalah dalam pembelajaran dan tugas-tugas sekolah.
3. Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan bagi pelajar merupakan sesuatu hal yang tidak asing 
lagi bahkan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kegitan 
menuntut ilmu. Perpustakaan berasal dari kata pustaka artinya kitab. 
Sulistyo Basuki (1994: 1) menyebutkan bahwa “perpustakaan adalah 
sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung ataupun gedung yang 
digunakan untuk menyimpan buku, biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu serta digunakan untuk angota perpustakaan”. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Milburga, dkk. (1985: 17) 
menyataakan “perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang berupa 
tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis 
dengan cara tertentu untuk digunakan secara berkesinambungan oleh 
pemakiannya sebagai sumber informasi”.
Sutarno (2003: 7) menerangkan pengertian perpustakaan adalah 
suatu ruangan, bagian dari gedung /bangunan, atau gedung itu sendiri, 
yang berisi buku-buku koleksi yang diatur sedemikian rupa sehingga 
mudah dicari dan digunakan sewaktu-waktu oleh pembaca.  
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Perpustakaan bukan tempat menyimpan buku saja namun juga 
tempat menyimpan bahan pustaka yang berhubungan dengan sejarah 
masa lampau. Menurut Ibrahim Bafadal (1992: 3) menjelaskan 
pengertian perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau 
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka baik berupa 
buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang 
diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat 
digunakan sebagai sumber informasi oleh pemakainya. 
Pengertian lain menyebutkan perpustakaan secara umum dapat 
diartikan suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, 
menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik buku-buku ataupaun 
bahan bacaan lainya yang diatur, diorganisasikan dan 
diadministrasikan dengan terstruktur untuk memberikan kemudahan, 
dapat digunakan secara kontinyu oleh pemakainya sehingga dapat 
digunakan sebagai informasi (Fauzan, 2011: 9).
Beberapa Pengertian tentang perpustakaan diatas, dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja 
berbentuk tempat berguna untuk memelihara, mengoleksi dan 
menyimpan bahan pustaka baik yang berupa buku maupun yang lainya 
yang diatur serta diorganisaikan menurut jenis-jenisnya sehingga 
memberikan kemudahan untuk penggunanya sebagai sumber 
informasi.
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b. Jenis-jenis Perpustakaan
Jenis-jenis perpustakaan yang terdapat di Indonesi tidak jauh beda 
dengan jenis-jenis perpustakaan yang umumnya terdapat di seluruh 
negara-negara lain. Menurut Larasati Milburga (1985: 33-34) 
membedakan jenis-jenis perpustakaan berdasarkan fungsinya menjadi 
7 yaitu :
1) Perpustakaan Nasional
2) Perpustakaan Wilayah
3) Perpustakaan Umum
4) Perpustakaan Keliling
5) Perpustakaan Sekolah
6) Perpustakaan Perguruan Tinggi 
7) Perpustakaan Khusus/Dinas
Soetminah (2002: 34) mengelompokkan jenis-jenis perpustakaan 
menjadi 5 kelompok yaitu  (1) Perpustakaan umum; (2) Perpustakaan 
khusus; (3) Perpustakaan sekolah; (4) Perpustakaan wilayah; dan (5) 
Perpustakaan nasional. Uraian dari kelima perpustakaan tersebut 
sebagai berikut :
1) Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang 
mempunyai fungsi melayani seluruh lapisan masyarakat, karena 
setiap kelompok masyarakat mempunyai kebutuhan dan minat 
yang berbeda terhadap bahan pustaka. Perpustakaan umum wajib 
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menghimpun koleksi pustaka yang dapat diminati oleh kelompok 
masyarakat pemakainya.
2) Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus mempunyai tugas melayani kelompok 
masyarakat khusus yang memilki kesamaan dalam kebutuhan dan  
minat terhadap bahan pustaka serta informasi. Perpustakaan 
khusus dibedakan menjadi 3 macam yaitu : Perpustakaan bidang 
ilmu/profesi, perpustakaan khusus perkantoran dan perpustakaan 
khusus perusahaan.  
3) Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang 
tempatnya berada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk 
menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Perpustakaan sekolah 
dikelola oleh warga sekolah khususnya guru serta dimanfaatkan 
oleh semua warga sekolah tersebut. 
4) Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan perguran tinggi adalah suatu unsur penunjang 
yang merupakan perangkat kelengkapan dibidang pendidikan, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Perpustakaan 
perguruan tinggi sebagian besar dimanfaatkan oleh mahasiswa 
namun tidak menutup kemungkinaan bila masyarakat umum yang 
ikut memanfaatkan.
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5) Perpustakaan Nasional
Perpustakaan nasional diselengarakan dan dikelola oleh 
pemerintah pusat mempunyai tugas melestarikan semua terbitan 
dan rekaman yang dilakukan di negara yang bersangkutan, 
melestarikan semua tulisan mengenai warga negaranya. Tugas 
pokok perpustakaan nasional membantu presiden dalam 
menyelengarakan perkembangan dan pembinaan perpustakaan 
dalam rangka pelestarian bahan pusataka sebagai hasil budaya dan 
pelayanan informasi ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kebudayaan.
Berdasarkan uraian tentang jenis-jenis perpustakaan maka dapat 
disimpulkan perpustakaan di bagi menjadi 5 yaitu perpustakaan 
nasional, perpustakaan khusus, perpustakaan sekolah, pepustakaan 
wilayah dan perpustakaan nasional. Penelitian ini akan membahas 
lebih dalam lagi tentang jenis perpustakaan sekolah.
4. Perpustakaan Sekolah
a. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan dan pembelajaran di sekolah merupakan suatu 
bagian yang tidak dapat dipisahkan. Sekolah pada umunya memilki 
gedung perpustakaan yang berguna untuk menunjang proses belajar 
mengajar. Adapun beberapa pendapat tentang pengertian perpustakaan 
sekolah antara lain sebagai berikut :
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“perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja dari sebuah 
lembaga persekolahan yang berupa tempat menyimpan koleksi 
bahan pustaka penunjang  proses pendidikan, yang diatur secara 
sistematis, untuk digunakan secara berkesinambungan sebagai 
sumber informasi untuk memperdalam dan mengembangkan 
pengetahuan, baik oleh pendidik, maupun yang di didik pada 
sekolah tersebut” (Milburga, dkk 1985: 54).
Sejalan dengan pendapat diatas, Ibrahim (1992: 4 - 5), 
mendifinisikan perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, 
baik buku maupun bukan buku (non book material) yang 
diorganisasikan secara sistematis dalam suatu ruangan sehingga dapat 
membantu murid dan guru dalam proses belajar mengajar. Sulistyo 
Basuki (1992: 56) mendefinisikan perpustakaan sekolah ialah 
perpustakaan yang berada di sekolah dengan fungsi utama membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran sekolah serta di kelola oleh sekolah 
yang bersangkutan.
Berdasarkan beberapa uraian dan definisi tentang pengertian 
perpustakaan sekolah, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan suatu unit kerja yang menyimpan 
berbagai bahan pustaka berbentuk buku maupun sejenisnya yang diatur 
secara sistematis berada di lingkungan sekolah dimanfaatkan oleh 
waraga sekolah sebagai penunjang proses belajar mengajar.
Keberadaan perpustakaan di suatu lembaga pendidikan menjadi 
suatu bagaian yang penting dan tepat sekali karena dapat membantu 
tugas para pendidik untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 
wawasan yang baru selain itu peserta didik juga ikut terbantu dengan 
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adanya perpustakaan karena dapat memperoleh sumber belajar sendiri 
tanpa harus adanya ketergantungan pada seorang pendidik. Bahan 
koleksi yang bermacam-macam yang tersusun secara sistematis 
ditambah lagi dengan adanya beberapa fasilitas yang tersedia di 
perpustakaan tentu keadaan ini akan membantu siswa dalam 
membangkitkan minat belajar.   
b. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestaraian bahan 
pustaka. Bahan pustaka yang dimaksud merupakan hasil budaya dan 
mempunyai fungsi sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kebudayaan, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional. 
Perpustakaan sekolah dalam Undang-Undang No 43 tahun 2007 
Pasal (3) berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keberdayaan bangsa. Serta mempunyai tujuan memberikan layanan 
kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta 
memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa.
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai wahana pendidikan, 
memiliki arti bahwa didalam perpustakaan sekolah disediakan buku-
buku, baik buku fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut 
dapat membiasakan siswa belajar mandiri tanpa bimbingan guru. 
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Selain itu dalam perpustakaan sekolah juga tersedia buku yang 
sebagian besar pengadaanya disesuaikan dengan kurikulum sekolah.
Fungsi perpustakaan sekolah sebagai informasi, mengandung 
pengertian bahwa perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan 
pustaka buku-buku saja, tetapi juga menyediakan bahan bahan pustaka 
non book seperti majalah, bulletin, pamflet, artikel juga dilengkapi 
dengan media pembelajaran elektronik seperti video, televisi, LCD, 
overhead projector dan lain-lain. Semua bahan pustaka dan 
penunjangnya tersebut dapat memberikan informasi atau keterangan 
yang dibutuhkan oleh siswa dengan mudah.
Sebagai sarana penelitian, perpustakaan sekolah yang didalamnya 
terdapat bahan pustaka yang banyak dan lengkap membuat guru dan 
siswa dapat melakukan penelitian dengan mudah. Bahan pustaka 
sebagai landasan teori dan pendekatan masalah dalam penelitian dapat 
dengan mudah dicari diperpustakaan sekolah.
Adanya perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana rekreasi 
mempunyai pengertian bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan 
sebagai tempat untuk mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahat 
dengan membaca buku-buku cerita, novel, surat kabar, majalah 
maupun bahan puastaka yang lainya.
c. Koleksi Pustaka Perpustakaan Sekolah
Koleksi perpustakaan merupakan semua jenis bahan perpustakaan 
yang dikumpulkan/diadakan, diolah disimpan dan dimanfaatkan oleh 
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siswa guru untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah. Jumlah koleksi dasar perpustakaan sekolah minimal 2000 
buku, terdiri dari berbagai disiplin ilmu/mata pelajaran sesuai dengan 
sekolah yang bersangkutan. Jenis koleksi perpustakaan sekolah 
berdasarkan Pedoman Peyelengaraan Perpustakaan Sekolah yang 
disusun oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia tahun 2006 
adalah sebagai berikut :
1) Buku Pelajaran pokok
Buku pelajaran pokok adalah buku yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar memuat bahan pelajaran yang dipilih 
dan disusun secara teratur, minimal harus dikuasi oleh siswa pada 
tingkat dan jenis pendidikan tertentu, diterbitkan oleh pemerintah 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2) Buku Pelajaran Pelengkap
Buku pelajaran pelengkap merupakan buku yang sifatnya 
membantu atau merupakan buku tambahan buku pelajaran pokok 
yang sebagian besar atau seluruh isinya sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku atau yang digunakan. 
3) Buku Bacaan
Menurut jenisnya buku bacaan dapat dibedakan menjadi 
bacaan nonfiksi, fiksi ilmiah dan fiksi. Buku bacaan adalah buku 
yang diguankan sebagai bacaan. Adapun pengertian dari jenis-jenis 
buku bacaan adalah sebagai berikut :
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a) Buku bacaan nonfiksi adalah buku bacaan yang ditulis 
berdasarkan kenyataan yang bersifat umum. Buku bacaan 
nonfiksi dapat menunjang atau memperjelas salah satu mata 
pelajaran.
b) Buku bacaan fiksi ilmiah adalah buku yang ditulis berdasarkan 
khayalan dan rekaan pengarang dalam bentuk certia yang 
dapat mempengaruhi pembaca dalam pengembangan daya 
pikir ilmiah.
c) Buku fiksi merupakan buku yang ditulis berdasarkan khayalan 
pengarang dalam bentuk cerita. Buku bacaan fiksi yang baik
dapat memberikan pendidikan dan hiburan sehat. 
4) Buku Rujukan
Buku rujukan merupakan buku yang digunakan sebagai 
sumber informasi, baik untuk memperoleh pengetahuan dasar suatu 
subyek dasar atau subyek tertentu. Buku yang termasuk dalam 
buku rujukan adalah kamus, ensiklopedi, buku manual, bilbiografi, 
atlas, buku indeks, abstrak dan lain sebagainya.
5) Terbitan Berkala
Terbitan berkala yaitu jenis terbitan yang disusun dan dicetak 
secara terus menerus dalam jangka waktu tetentu seperti tebitan 
harian, mingguan dan bulanan. Jenis terbitan berkala antara lain 
adalah surat kabar, buletin, tabloid, dan majalah.
6) Media Pendidikan
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Adalah alat yang digunakan guru untuk mempermudah dalam 
menyampaikan suatu pokok bahasan tertentu. Bahan yang 
termasuk dalam media pendidikan antara lain film, kaset, video 
DVD dan lain-lain.
7) Alat Peraga
Alat peraga adalah suatu bahan/bentuk yang digunakan untuk 
memperjelas subyek yang dibahas dapat dilihat secara visual serta 
dapat diraba langsung tanpa menggunakan alat bantu media 
tertentu. Alat peraga pendidikan antara lain, bola dunia, artefak, 
tiruan tengkorak dan lain sebagainya.
8) Kliping
Kliping merupakan guntingan artikel atau berita dari surat 
kabar, majalah dan lain-lain yang diangap penting untuk disimpan 
dan didokumentasikan.
d. Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan
Jumlah intensitas pengunjung perpustakaan merupakan interaksi 
antara beberapa faktor yang mempengaruhi baik secara langsung 
mapupun tidak langsung. Menurut Noerhayati Soedibyo (1987: 311) 
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan perpustakaan sekolah antara 
lain :
1) Sebagian besar siswa belum mengenal birokrasi perpustakaan, 
bahkan banyak siswa yang belum mengetahui tempat perpustakaan 
itu berada.
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2) Kebanyakan para siswa belum sadar bagaimana pentingnya peran 
perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar.
3) Jumlah siswa yang membutuhkan buku tidak sebanding dengan 
jumlah buku yang ada diperpustakaan.
4) Belum bisa memanfaatkan koleksi pustaka yang dimiliki 
perpustakaan karena sebagian besar koleksi berbahasa asing,
koleksi sudah usang atau ketingalan zaman, koleksi buku tidak 
sesuai dengan kurikulum yang baru.
5) Lokasi perpustakaan belum memenuhi syarat
6) Guru hanya  cenderung mengunakan satu buku pegangan (buku 
teks) saja untuk mengajar.
Perpustakaan sebagai sumber ilmu pengetahuan dan sumber 
informasi, kurang dapat bermanfaat dengan baik apabila tidak di 
maksimalkan fungsinya  dengan baik oleh pengunanya.  Faktor-faktor 
kelemahan yang menyebabkan perpustakaan kurang dapat berfungsi 
dengan baik menurut Sutarno (2003: 113) dibagi menjadi 2 yaitu :
1) Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor kelemahan yang berada 
dalam perpustakaan tersebut. Kelemahan tersebut mencakup segala 
sesuatu yang menjadi bagian atau unsur kegiatan perpustakaan
dari dalam perpustakaan tersebut biasanya meliputi : (a) Sumber 
daya perpustakaan mencakup segala sesuatu yang menjadi bagian 
atau unsur seperti gedung, sumber daya manusia, koleksi bahan 
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pustaka, sarana prasarana dan dana; (b) Administrasi sangat 
diperlukan didalam perpustakaan seperti dalam pengadaan bahan 
pustaka, pengolahan, layanan dan tata usaha  (c) Manajemen
perpustakaan yang meliputi mengorganisasikan, mengendalikan 
dan mengarahkan sumber daya manusia merupakan kelemahan 
internal yang menghambat peyelengaraan perpustakaan.
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan adanya hambatan yang berada 
diluar perpustakaan, yakni yang dihadapi dan dirasakan oleh 
masyarakat yang menggunakan perpustakaan. faktor eksternal yang 
menyebabkan perpustakaan kurang berfungsi dengan baik yaitu :
(1) Adanya keterbatasan akses informasi dan komunikasi
Informasi dan komunikasi antara perpustakaan dan 
masyarakat merupakan hal yang tidak terpisahkan. 
Perpustakaan menghendaki bahwa perpustakaan dapat 
dimanfatkan oleh masyarakat sementara sisi lain masyarakat 
membutuhkan ilmu pengetahuan dan informasi yang ada di 
perpustakaan.
Informasi dan komunikasi dapat dikembangkan dan 
dibukakan jalurnya antara lain dengan cara sosialisasi melalui 
media cetak dan elektronik, mengadakan berbagai aktifitas
yang melibatkan masyarakat dan mengadakan penelitian 
tentang kebutuhan konsumen.
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(2) Respon dan perhatian masyarakat kurang
Respon dan perhatian masyarakat terhadap perpustakaan 
relatif rendah disebabkan beberapa faktor antara lain : ketidak 
tahuan lokasi perpustakaan, apa kegunaan perpustakaan 
bagaimana menajdi angota perpustakaan, bagaimana cara 
menjadi angota pepustakaan, bahan pustaka apa saja yang ada 
diperpustakaan.
(3) Presepsi masyarakat keliru terhadap masyarakat
Masyarakat terdiri dari beberapa kelompok, suku, etnis, 
agama, budaya, dan masih banyak lagi. Oleh sebab itu cara 
berpikir, padangan, wawasan, dan presepsi terhadap sesuatu 
berbeda. Adanya keterbatasan informasi dan komunikasi dapat 
menyebabkan presepsi masyarakat terhadap perpustakaan  
berbeda, misalnya perpustakaan hanya untuk kalangan 
tertentu, masuk perpustakaan harus membayar, petugas 
perpustakaan kurang ramah dalam melayani pengunjung dan 
lain-lain.
(4) Minat baca relatif rendah
Minat baca merupakan sesuatu unsur yang penting 
dalam menunjang pemanfaat perpustakaan khusus bagi 
penguna pelayanaan perpustakaan.  Minat baca masyarakat 
yang tinggi membuat perpustakaan ramai di kunjungi serta 
lebih bermanfaat dalam sebagai sumber ilmu pengetahuan, 
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namun sebaliknya jika minat baca perpustakaan rendah maka 
perpustakaan tidak akan banyak dikunjungi oleh masyarakat 
dan manfaat perpustakaan kurang begitu banyak dirasakan 
bagi masyarakat.
(5) Tingkat kesibukan/waktu yang terbatas
Masyarakat Indonesia terbagi menjadi 2 bila dilihat dari 
segi komunitas tempat tinggal, secara garis besar yaitu 
masyarakat pedesaan dan perkotaan. Masyarakat perkotaan 
ditandai dengan masyarakat modern sementara masyarakat 
pedesaan ditandai dengan masyarakat agraris. Bila dikaitkan 
dengan kesibukanya sehari-hari dan terbatasnya waktu untuk 
berkunjung ke perpustakaan masyarakat perkotaan belum 
dapat maksimal.
Perpustakaan sekolah juga demikian, waktu siswa yang 
terbatas untuk berkujung ke perpustakaan karena padatnya 
jadwal pelajaran ditambah lagi kegitan ekstrakulikuler serta 
jam pelayanan perpustakaan yang terbatas menyebabkan 
perpustakaan kurang begitu bermanfaat dengan baik 
khususnya bagi siswa.
Menurut Sutarno (2003: 111) masyarakat datang ke perpustakaan 
jika mereka memiliki tujuan dan maksud : (1) Tahu arti dan manfaat 
perpustakaan; (2) Membutuhkan sesuatu di perpustakaan; (3) Tertarik 
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dengan perpustakaan; (4) Merasa senang dengan perpustakaan; (5) 
Dilayani dengan baik.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah adanya kebutuhan 
informasi, perasan ingin tahu, koleksi bahan pustaka yang dimiliki 
perpustakaan sekolah, waktu kunjungan yang dimiliki pengguna 
perpustakaan, serta rasa sadar akan pentingnya perpustakaan. 
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian lain yang juga mendukung penelitian ini, dilakukan oleh Fauzan 
Ardi (2011) dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan sebagai 
Sumber Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Program Keahlian 
Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Depok” dengan kesimpulan terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 
sebagai sumber belajar dengan hasil belajar siswa ditunjukan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,588 dan rtabel 0,244 dengan jumlah N = 63 
pada taraf siginifikasi 5 % .
2. Penelitian ini didukung oleh penelitian Dewi Prastika (2011) dengan judul 
“Hubungan Antara Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar dengan 
Hasil Belajar Standar Kompetensi Mengelola Perlatan Kantor Siswa Kelas 
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri Wonosari Tahun Ajaran 2011-
2012” yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kompetensi 
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mengelola peralatan kantor yang ditunjukan dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,578  dan rtabel 0,235 dengan taraf siginifikasi 5 %.
C. Kerangka Berfikir 
1. Hubungan antara Pemanfaatan Perpustakaan dengan Hasil belajar 
Salah satu sarana sekolah yang sangat menunjang dalam kegiatan 
belajar mengajar di sekolah adalah perpustakaan. Perpustakaan sekolah 
tidak hanya dipenuhi dengan buku teks pelajaran saja, tetapi juga terdapat 
majalah, kamus, buku cerita, media pendidikan sehingga dengan adanya 
koleksi tersebut membuat siswa ingin berkunjung memanfaatkan 
perpustakaan tersebut. Pentingnya pemanfaatan perpustakaan sekolah 
perlu ditekankan khususnya bagi siswa, karena perpustakaan sekolah yang 
didalamnya terdapat berbagai sumber ilmu pengetahuan yang akan sangat 
membantu siswa dalam proses belajar  mengajar.
Mata pelajaran produktif merupakan suatu materi pelajaran baru 
khsusnya bagi siswa SMK jurusan TKR. Berbeda dengan materi pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
umumnya mereka sudah mempunyai dasar di jenajang pendidikan 
sebelumya. Untuk dapat memahami dan mengetahui materi pelajaran yang 
baru dikenal seperti khsusnya mata pelajaran produktif siswa dituntut 
untuk belajar lebih giat lagi. Cara untuk memahami suatu materi pelajaran 
yang baru bagi siswa SMK, salah satunya dengan memanfaatkan 
perpustakaan yang didalamnya terdapat buku teks dan buku penunjang 
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yang berkaitan dengan materi mata pelajaran produktif sehingga 
pengetahuan siswa berkembang tidak hanya dari guru saja. Adanya 
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa akan memberikan akibat yang baik 
pada tinggkat pengetahuan siswa dalam meningkatkan pemahaman materi 
mata pelajaran produktif sehingga semakin tinggi pemanfaatan 
perpustakaan oleh siswa semakin tinggi juga hasil belajar yang  akan 
dicapainya.
Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Ardi (2011) 
dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber 
Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik 
Otomotif SMK Negeri 2 Depok” dengan kesimpulan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber belajar dengan hasil belajar siswa. Dengan demikian diduga 
terdapat hubungan positif antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil 
belajar siswa.
2. Hubungan antara Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar 
Kemandirian belajar merupakan kondisi aktifitas belajar yang 
mandiri, tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta 
bertangung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Salah 
satu hal pokok yang menjadi ciri-ciri belajar mandiri adalah kemampuan 
siswa untuk belajar tidak bergantung kepada orang lain dan lebih 
cenderung memiliki inisiatif sendiri untuk belajar. Adanya Kemandirian 
belajar dalam diri pesrta didik akan sangat mendorong peserta didik untuk 
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lebih giat belajar tanpa ketergantungan dengan adanya guru, waktu 
pelajaran dan teman.
Dalam mata pelajaran produktif siswa tidak hanya dituntut untuk 
mengetahui saja, akan tetapi siswa juga harus mengerti dan memahami 
materi tersebut. Dengan kemandirian belajar yang tinggi akan memberikan 
akibat yang baik pada tinggkat pencapaian hasil belajar mata pelajaran 
produktif sehingga semakin tinggi kemadirian belajar siswa semakin tinggi 
pula hasil belajar yang  akan dicapainya.
Hal ini didukung oleh penelitian Dewi Prastika (2011) dengan judul 
“Hubungan Antara Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar dengan 
Hasil Belajar Standar Kompetensi Mengelola Perlatan Kantor Siswa Kelas 
X Administrasi Perkantoran SMK Negeri Wonosari Tahun Ajaran 2011-
2012” yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar kompetensi 
mengelola peralatan kantor. Dengan demikian diduga terdapat hubungan 
positif antara kemadirian belajar dengan hasil belajar siswa.
3. Hubungan antara Kemandirian Belajar dan Pemanfaatan Perpustakaan 
dengan Hasil Belajar siswa.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman bagi siswa sehingga semakin sering siswa memanfaatkan 
perpustakaan sekolah makin tinggi juga hasil belajarnya. Kemandirian 
belajar dapat memberikan dorongan dari dalam diri siswa untuk lebih giat 
lagi dalam belajar khususnya mata pelajaran produktif yang merupakan 
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materi baru bagi siswa SMK sehingga dengan adanya kemadirian belajar 
dalam diri siswa dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
tersebut.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan siswa yang memanfaatkan 
perpustakaan secara optimal dan mempunyai kemandirian belajar yang 
tinggi, maka dapat meningkatkan hasil belajarnya. Namun sebaliknya 
semakin rendah pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar maka 
hasil belajarnya juga akan semakin rendah.
D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir di atas, maka 
pengajuan hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Terdapat hubungan positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dengan hasil belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringaan SMK Negeri 2 Klaten.
2. Terdapat hubungan positif antara kemandirian belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK 
Negeri 2 Klaten.
3. Terdapat hubungan positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kemandirian belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar 
siswa kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 
Klaten.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini mengenai kemadirian belajar dan pemanfaatan 
perpustakaan yang berhubungan dengan hasil belajar siswa SMK Negeri 2 
Klaten. Jenis penelitian ini adalah ekspos fakto, sesuai dengan pengertiannya
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan sebab akibat terhadap 
kejadian yang telah terjadi tanpa memberikan perlakuan pada subyek 
penelitian.  Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus kajian penelitian adalah 
kemandirian belajar dan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data-data penelitian berupa angka-angka dan 
analisisnya menggunakan statistik. Penelitian ini bersifat korelasi karena 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara kemandirian 
belajar dan pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran produktif kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2
Klaten.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan bertempat di SMK Negeri 2 Klaten yang beralamat di 
Desa Senden, Ngawen, Klaten dan akan dilaksanakan pada bulan Maret 2013.
42
C. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2012/2013 
yang berjumlah 64 siswa yang terbagi dalam 2 kelas. Adapun perincian dari 
jumlah populasi akan dijelaskan pada tabel berikut ini :
Tabel 1. Populasi Siswa Kelas XI jurusan TKR 
NO Kelas Jumlah Siswa
1 TKR A 32
2 TKR B 32
JUMLAH 64
Mengingat jumlah populasi yang kecil dalam penelitian ini maka tidak 
digunakan sampel dalam pengambilan data, dengan demikian seluruh 
populasi yang berjumlah 64 siswa semuanya digunakan sebagai responden.
Hal ini mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (1987: 107) bahwa 
“untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.
Berdasarkan pendapat tersebut serta melihat jumlah subyek penelitian yang 
kurang dari 100 responden, maka penelitian ini termasuk jenis populasi bila 
dilihat dari cara penetapan jumlah respodenya.
D. Variabel Penelitian
Penelitian ini memfoksukan pada tiga variabel, yang digunakan untuk 
merumuskan hipotesis dan teknik analisis data yang akan digunakan. Ketiga 
variabel tersebut dapat dibedakan menurut kedudukan dan jenisnya yaitu 
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variabel bebas dan variabel terikat, adapun pembagianya adalah sebagai 
berikut :
1. Variabel bebas : Pemanfaatan perpustakaan (X1) dan Kemandiraian 
belajar (X2).
2. Variabel terikat : Hasil belajar (Y).
Adapun hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 1. Hubungan Antar Variabel
Keterangan:
X1 : Pemanfaatan perpustakaan.
X2 : Kemandirian belajar.
Y : Hasil belajar mata pelajaran produktif.
: Hubungan pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar 
siswa secara sendiri-sendiri dengan hasil belajar.
: Hubungan pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar 
siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar.
X2
Y
X1
44
E. Difinisi Operasional Variabel Penelitian
Penelitian ini mempunyai 3 variabel yaitu kemandirian belajar, 
pemanfaatan perpustakaan dan hasil belajar, adapun difinisinya sebagai 
berikut :
1. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar merupakan kondisi aktifitas belajar yang 
mandiri, tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta 
bertangung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. 
Kemandirian belajar akan terwujud apabila siswa aktif mengontrol dan 
mengevaluasi sendiri segala sesuatu dalam proses belajar, kemudian 
merencanakan sesuatu untuk perbaikan. Kemandirian belajar siswa pada 
penelitian ini diukur dengan adanya keinginan yang kuat untuk belajar,  
memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam belajar, memiliki berbagai 
inisiatif dalam belajar, mempunyai perencanaan dalam belajar dan tidak 
bergantung pada orang lain dalam belajar.  
2. Pemanfaatan Perpustakaan
Pemanfaatan perpustakaan merupakan aktivitas penggunaan dan 
pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan sekolah. 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah khusunya untuk siswa sangat penting 
karena dapat membantu menambah informasi dan pengetahuan dalam 
mempelajari materi-materi pelajaran di sekolah sehingga hasil belajar 
siswa tersebut dapat meninggkat. Dalam penelitian ini pemanfaatan 
perpustakaan oleh siswa diukur dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
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pemanfaatan perpustakaan antara lain adanya kebutuhan informasi dari 
pengguna perpustakaan, adanya perasaan ingin tahu, ketersediaan koleksi 
bahan pustaka di perpustakaan sekolah, adanya waktu luang dari siswa 
untuk memanfaatkan perpustakaan, serta kesadaraan siswa akan 
pentingnya perpustakaan dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah. 
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan pencapaian suatu kemampuan dari peserta 
didik setelah melakukan kegiatan belajar memahami suatu kompetensi
dasar yang diajarkan oleh guru. Pencapaian belajar pada suatu kompetensi 
dasar di ukur dengan  pemberian tugas, ujian mid semester dan ujian akhir 
semester yang kemudian muncul hasil belajar akhir peserta didik. Dalam 
penelitian ini hasil belajar diperoleh dari dokumentasi nilai raport mata 
pelajaran produktif semester gasal kelas XI jurusan TKR SMK Negeri 2 
Klaten pada Tahun Ajaran 2012/2013.
F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk 
menjawab permasalahan. Adapun metode pengumpulan datanya adalah 
sebagai berikut :  
1. Angket (kuisioner)
Metode angket digunakan untuk mendapatkan data yang berupa daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada subyek penelitian. Data yang akan 
diperoleh dengan metode angket ini adalah variabel kemandirian belajar
dan variabel pemanfaatan perpustakaan.
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2. Dokumentasi
Metode pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data pada variabel hasil belajar.  Dokumentasi yang akan 
digunakan pada penelitian ini, berupa nilai yang diperoleh oleh siswa kelas 
XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 
2012/2013 mata pelajaran produktif.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket untuk 
memperoleh informasi tentang variabel kemandirian belajar dan pemanfaatan 
perpustakaan. Angket yang digunakan dalam penelitiaan ini menggunakan 
skala Likert untuk mengukur dan mengungkap sikap dan pendapat. Angket 
tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban yang sudah disediakan 
sehingga responden tinggal memberikan pendapatnya dengan memberikan 
tanda centang “(√)” pada kolom pernyataan yang telah disediakan. Tahap-
tahap yang dilalui dalam pembuatan instrumen adalah sebagai berikut :
1. Menyusun Kisi-kisi
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pemanfaatan Perpustakaan
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah
Positif Negatif
Pemanfaatan 
Perpustakaan
a. Kebutuhan informasi 2,12,17 1* 4
b. Perasaan ingin tahu 3 - 4 5 3
c. Koleksi bahan pustaka 6 - 8 - 3
d. Waktu kunjungan 9 - 10 11,18* 4
e. Kesadaran akan pentingnya 
perpustakaan
13 - 15 16 4
Total butir pertanyaan 18
Keterangan * = Butir Pertanyaan Gugur
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kemandirian Belajar
Variabel Indikator
Nomor Butir 
Jumlah
Positif Negatif
Kemandirian 
Belajar
a. Keinginan kuat dalam belajar 1 – 4 - 4
b. Rasa percaya diri tinggi 5,6,8 7* 4
c. Penuh inisiatif dalam belajar 10 - 12 9 4
d. Mempunyai perencanaan 
dalam belajar
13 - 16 - 4
e. Belajar tanpa tergantung 
orang lain
17 - 19 20*
4
Total butir pertanyaan 20
Keterangan * = Butir Pertanyaan Gugur
Tabel 4. Instrumen Hasil Belajar
Variabel Instrumen
Hasil Belajar
Nilai raport kelas XI mata pelajaran produktif 
semester gasal tahun ajaran 2012/2013 
2. Penetapan Skor
Penetapan skor dilakukan pada variabel pemanfaatan perpustakaaan 
dan kemandirian belajar yang metode pengumpulan datanya 
menggunakan angket skala Likert yang terdapat empat alternatif jawaban. 
Setiap alternatif jawaban yang diberikan terdapat skor dari nilai 1 sampai 4 
dengan untuk pertanyaan positif perincian sebagai berikut :
Tabel 5. Penetapan Skor
NO Alternatif Jawaban
Skor
Pertanyaan 
Positif
Pertanyaan 
Negatif
1 “Selalu” (SL) 4 1
2 “Sering” (S) 3 2
3 “Kadang-Kadang” (CS) 2 3
4 “Tidak Pernah” (TP) 1 4
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H. Uji Instrumen
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian minimal 
ada dua macam, yaitu validitas dan realibilitas (Nana Sukmadinata, 2011: 
228). Validitas digunakan untuk mengukur derajat suatu instrumen tinggi, 
sedang atau rendah. Realibilitas digunakan untuk mengukur keajegan atau 
ketetapan hasil pengukuran.  
1. Uji Validitas
Nana Sukmadinata (2011: 228) mengatakan validitas instrumen 
bahwa hasil dari suatu pengukuran menggambarkan segi atau aspek yang 
diukur. Validitas dipandang dari segi alat pengukur, yaitu sejauh mana alat 
pengukur yang dirancang telah mencerminkan isi keseluruhan bahan yang 
dikehendaki. Uji validitas dilakukan pada instrumen pemanfaatan 
perpustakaan dan kemandirian belajar. 
Menurut Sugiyono (2012: 123) menyebutkan, validitas instrumen 
berupa test harus memenuhi validitas kostruksi dan validitas isi, 
sedangkan untuk instrumen non test yang digunakan untuk mengukur 
sikap cukup mengunakan validitas konstruksi. Instrumen pemanfaatan 
perpustakaan dan kemandirian belajar berbentuk nontest maka validitas 
yang digunakan validitas konstruksi. Langkah pembuatan instrumen yaitu 
dengan membuat kisi-kisi pertanyaan, yang telah ditetapkan pada setiap 
indikator, kemudian kisi-kisi tersebut digunakan untuk menyusun item 
pertanyaan. Setiap item pertanyaan diujikan ke para ahli (Judgement 
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Experts). Cara tersebut dilakukan dengan minta pertimbangan para ahli 
untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis.
Validitas konstruksi dalam pengujiannya digunakan pendapat para 
ahli (Judgement Experts). Konsultasi dan pengujian instrumen penelitian 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan 
sudah siap untuk mengambil data sehingga pada waktu digunakan untuk 
mengambil data, responden tidak mengalami presepsi ganda terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Berdasarkan uraian diatas maka pengujian validitas konstruksi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan meminta pendapat para ahli (Judgement 
Experts) dalam bidang pendidikan yaitu dosen Pendidikan Teknik 
Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta yang berjumlah 
3 orang.
Sedangkan untuk menguji validitas isi dilakukan dengan uji coba 
instrument terpakai. Analisis butir pada instrumen penelitian ini diuji 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. 
Teknik ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor 
total instrument (Y). Rumus korelasi product moment dari Pearson yang 
digunakan untuk menganalisa masing-masing butir pertanyaan adalah 
sebagai berikut :
xyr
  
     2222 YYNXXN
YXXYN


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Keterangan :
rxy = koefisien korelasi Product Moment
Y = jumlah skor variabel Y
X = jumlah skor variabel X
N = jumlah sampel
 2Y = jumlah skor kuadrat variabel Y
 2X = jumlah skor kuadrat variabel X
XY = jumlah perkalian antara skor variabel X dengan skor  
variabel Y 
(Suharsimi Arikunto, 1987: 146).
Kemudian hasil perhitungan dibandingkan dengan tabelr pada taraf 
signifikansi 5%. Jika hitungr lebih besar atau sama dengan tabelr maka dapat 
dikatakan butir pertanyaan tersebut valid. Sebaliknya bila hitungr lebih kecil 
dari tabelr maka dapat dikatakan butir tersebut tidak valid atau gugur.
Adapun hasil pengujian validitas sebagai berikut :
a. Variabel Pemanfaatan Perpustakaan 
Jumlah butir soal pada variabel pemanfaatan perpustakaan terdiri 
dari 18 butir pertanyaan dan dari hasil analisis butir dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 19.0 dengan rumus product 
moment ditemukan 2 butir soal yang gugur yaitu pada nomor 1 dan 
18. Adapun hasil analisis butir soal dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 19.0 dapat dilihat pada lampiran 2.
Bila dilihat pada kisi-kisi instrumen pemanfaatan perpustakaan 
butir soal gugur yaitu nomor 1 dan 18 apabila di hapus tidak 
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mempengaruhi keterwakilan dari masing-masing indikator karena 
masih ada beberapa butir soal yang masih dapat digunakan untuk 
mewakili indikator tersebut, dengan demikian butir soal nomor 1 dan 
18 pada angket pemanfaatan perpustakaan tidak diikutkan dalam 
pengolahan data atau dihapus.
b. Variabel Kemandirian Belajar
Angket variabel kemandirian belajar terdiri dari 20 butir 
pertanyaan dan dari hasil analisis butir dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 19.0 dengan rumus product moment ditemukan 2 butir 
soal yang gugur yaitu pada nomor 7 dan 20. Adapun analisinya dapat 
dilihat pada lampiran 2.
Jika dilihat pada kisi-kisi instrumen kemandirian belajar pada 
butir pertanyaan yang gugur soal nomor 7 dan 20 apabila di hapus 
tidak mempengaruhi keterwakilan dari masing-masing indikator 
karena masih ada beberapa butir soal yang masih dapat digunakan 
untuk mewakili indikator tersebut, dengan demikian butir soal nomor 
7 dan 20 pada angket kemandirian belajar dapat dihapus atau tidak 
diikutkan dalam pengolahan data.
2. Uji Realibitias
Realibilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui keajegan 
instrumen dalam mengumpulkan data penelitian. Suatu instrumen 
dikatakan realiabel bila instrumen itu dalam mengukur gejala pada suatu 
waktu yang berlainan menunjukan hasil yang sama. Untuk mengetahui 
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realibilitas instrumen digunakan rumus Alpha. Rumus ini digunakan 
dalam penelitian ini karena dalam jawaban angket tidak terdapat jawaban 
yang bernilai salah. Rumus Alpha yang digunakan adalah sebagai berikut :
r11 = [ 
୩
୩ିଵ] [1 -
∑σమౘ
σమ౪  ]
Keterangan
r11 : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan 
∑σଶୠ : Jumlah varian butir
σ2t : Varian total
(Suharsimi Arikunto, 1987: 165)
Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen penelitian maka 
digunakan pedoman berdasarkan nilai koefisien reliabilitas korelasi 
menurut Sugiyono (2012:184), adalah sebagai berikut :
Tabel 6. Nilai Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,000 – 0,199 Sangat rendah
0,200 – 0,399 Rendah
0,400 – 0,599 Sedang
0,600 – 0,799 Kuat
0,800 – 1,000 Sangat kuat
Hasil pengujian realibilitas pada angket pemanfaatan perpustakaan 
didapatkan hasil koefisien realibilitas 0,756.  Angka tersebut menunjukan 
tingkat reliabilitas  pada angket pemanfaatan perpustakaan masuk dalam 
kategori kuat. Sedangkan untuk uji realibilitas angket kemandirian belajar 
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hasil koefisien realibilitas sebesar 0,801 dengan demikian dapat diartikan 
tingkat ralibilitas angket kemandirian belajar masuk dalam kategori sangat 
kuat. Adapun hasil perhitungan uji realibilitas pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 19.0 yang hasilnya dapat dilihat 
pada lampiran 2. 
I. Teknik Analisis Data
1. Deskrispsi Data
Setelah memperoleh data dari lapangan, kemudian data disajikan 
dalam bentuk diskripsi data dari variabel bebas dan variabel terikat. 
Analisis data yang dimaksud meliputi penyajian Mean (M), Median (Me), 
Modus (Mo), tabel distribusi frekuensi dan histogram.
a. Mean (M), Median (Me), Modus (Mo)
Mean merupakan nilai rata-rata yaitu jumlah total dibagi jumlah 
individu. Modus adalah nilai variabel yang mempunyai frekuensi 
terbanyak dalam distribusi. Median adalah suatu nilai yang membatasi 
50% dari frekuensi sebelah atas dan 50% dari frekuensi distribusi 
sebelah bawah. Penentuan mean, modus dan median dalam penelitian 
ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 19.0.
b. Tabel Kecenderungan Variabel
Setelah melakukan perhitungan mean, modus dan median
kemudian mengkategorikan skor pada masing-masing variabel. 
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Pengkategorian dilakukan berdasarkan Mean ideal (Mi) dan SD 
(Standar Deviasi) yang diperoleh dengan rumus sebagai berikut :
Xmin = Jumlah butir soal X Skor terendah
Xmax = Jumlah butir soal X Skor tertinggi  
Mean ideal (Mi) =   
౔ౣ ౟౤శ ౔ౣ ౗౮ଶ
Standar deviasi (SD) =   
୑ୣୟ୬
ୗ୩୭୰୲ୣ ୰୲୧୬୥୥୧ାୗ୩୭୰୲ୣ ୰ୣ ୬ୢୟ୦
Untuk mengetahui kecenderungan hasil pengukuran perlu adanya 
pengkategorian. Terdapat 3 kategori sebagaimana disebutkan 
Suharsimi Arikunto (2006: 253) adalah:
Kelompok tinggi : X >Mi + 1 SD
Kelompok sedang : Mi – 1 SD < X < Mi + 1SD
Kelompok rendah : X < Mi – 1 SD
2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel random 
yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dalam 
penelitian ini data setiap variabel diuji normalitasnya. Untuk menguji 
normalitas data yang diperoleh baik variabel bebas maupun variabel 
terikat digunakan rumus dalam uji normalitas dalam metode 
Kolmogrov-Smirnov dalam (Purwanto, 2011:163) yaitu : 
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Dhitung = Maksimum│Fo(X)-SN(X)│
Keterangan :
Fo(X) = Distribusi kumulatif teoritis
SN(X) = Distribusi kumulatif skor observasi
Data dinyatakan berdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel   
pada taraf  kesalahan tertentu.
Kriteria pengujian normalitas menggunakan program SPSS dalam 
Haryadi sarjono sebagai berikut.
1) Angka signifikansi uji Kolmogrov-smirnov sig. > 0,05 menunjukan
data berdistribusi normal.
2) Angka signifikansi uji Kolmogrov-smirnov sig. <0,05 menunjukan 
data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
(X) dengan Variabel terikat (Y). Untuk mengetahuinya kedua variabel 
tersebut di uji dengan mengunakan uji F pada taraf signifikasi 5%, 
adapun rumusnya adalah :
Freg = 
మୖ(୒ି୫ ିଵ)
୫ (ଵି మୖ)
Keterangan:
Freg : harga F garis regresi
N : cacah kasus
m : cacah prediktor 
R2 : koefisien kuadrat
(Sutrisno Hadi, 1994: 26)
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Bila diperoleh harga F hitung lebih kecil dari F tabel, maka hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linier. Sedang 
apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat adalah tidak linier.
c. Uji Multikolinieritas
Pengujian ini digunakan sebagai syarat untuk melakukan analisis 
korelasi ganda. Adapun rumus yang digunakan untuk uji 
multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment sebagai berikut :
  2222 )()(
))((

xyr
Keterangan:
rxy : koefisien korelasi antara X dan Y
N : jumlah sampel
 : jumlah skor variabel X
 : jumlah skor variabel Y
2 : jumlah skor kuadrat variabel X
2 : jumlah skor kuadrat variabel Y
 : jumlah perkalian skor variabel X dengan skor variabel Y
(Suharsimi Arikunto, 1987: 146)
Bila hasil uji multikolinieritas antara variabel kemandirian belajar 
(X1) dan Pemanfaatan perpustakaan (X2) lebih kecil dari 0,800 berarti 
tidak terjadi multikolineritas maka uji regeresi linier ganda dapat 
dilanjutkan. Namun sebaliknya jika hasil uji multikoleritas lebih dari 
atau sama dengan 0,800 maka uji regeresi linier ganda tidak dapat 
diteruskan.
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3. Uji Hipotesis
a. Analisis Korelasi Product Moment
Penghitungan analisis korelasi product moment digunakan untuk 
menguji hipotesis pertama yaitu hubungan kemandirian belajar dengan 
hasil belajar dan hipotesis kedua mengenai hubungan pemanfaatan 
perpustakaan dengan hasil belajar. Adapun rumusnya menggunakan 
rumus korelasi product moment seperti yang telah dijelaskan pada 
halaman 56. 
Untuk menyimpulkan hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
perbandingan antara r hitung dan r tabel, apabila r hitung lebih kecil 
dari r tabel (rh < rt), maka koefisien korelasi yang diuji tidak signifikan. 
Sebaliknya bila r hitung sama atau lebih besar dari r tabel (rh ≥  rt), 
maka koefisien korelasinya signifikan.
b. Analisis Korelasi Ganda
Analisis korelasi ganda digunakan untuk menguji hipotesis yang 
ketiga yaitu hubungan antara kemandirian belajar dan pemanfaatan 
perpustakaan dengan hasil belajar kompetensi memahami dasar-dasar 
mesin. Adapun langkah-langkah analisis korelasi ganda adalah sebagai 
berikut : 
1) Mencari koefisien korelasi antara prediktor X1 dan X 2 dengan 
kriterium Y, menggunakan rumus :
58
Ry (1,2) = ටܽ 1Σ 1ܺ +ܻ 2ܽΣ 2ܻܺΣY2
Keterangan 
Ry (1,2) : Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2
a1 : Koefisien prediktor X1
a2 : Koefisien prediktor X2
X1Y : Jumlah kovarian antara X1 dan Y
X2Y : Jumlah kovarian antara X2 dan Y
(Sutrisno Hadi, 1994 : 25)
2) Menguji hipotesis penelitian dengan cara membandingkan hasil 
perhitungan koefiseien korelasi Ry (1,2) dengan r tabel. Hipotesis ke 
tiga dinyatakan diterima apabila  hasil  koefiseien korelasi Ry (1,2)
sama atau lebih besar dari r tabel (rh ≥  rt). Pengajuan hipotesis ke 
tiga ditolak apabila hasil perhitungan koefiseien korelasi Ry (1,2)
lebih kecil dari r tabel (rh < rt).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Data Penelitian
Pembahasan dalam diskripsi data berikut ini akan menyajikan data 
masing-masing variabel penelitian yang telah terkumpul. Deskripsi data 
yang disajikan meliputi : mean (X), median (Me), modus (Mo), simpang 
baku (SD) dan distribusi frekuensi beserta histogram dari ke tiga variabel 
penelitian.
1. Pemanfaatan Perpustakaaan
Pada variabel pemanfaatan perpustakaan data diperoleh 
menggunakan angket terdiri dari 16 butir pertanyaan dengan jumlah 
responden 64 siswa. Berdasarkan pengolahan data dengan bantuan 
program spss 19.0 diperoleh mean 26.7, median 26.5, modus 20.
Berdasarkan perhitungan meanideal (Mi) dan standar deviasi 
(SD),maka dapat diidentifikasi kecenderungan skor pada variabel 
pemanfaatan perpustakaan dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, 
sedang dan rendah. Adapun perhitungan Mi dan SDserta 
pengkategorian kecenderungan skor dapat dlihat d sebagaiberikut :
Tabel 7. Mi dan SD Variabel Pemanfaatan Perpustakaan
Perhitungan Hasil
Xmin 16 × 1 = 16
Xmax 16 × 4 = 64
Mi (Mean ideal) ଵ଺ା଺ସ
ଶ =
35
SD ଷହ
ସାଵ=
7
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Tinggi : X > Mi + SD
: X >35+ 7
: X >42
Sedang : Mi - SD ≤ X ≤ Mi + SD
: 35 – 7≤ X ≤ 35 + 7
: 28≤ X ≤ 42
Rendah : X < Mi – SD
: X < 35 - 7
: X < 28
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibuatkan tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 8.Distribusi Kecenderungan FR Pemanfaatan Perpustakaan
No Skor Frekuensi
Frekuensi 
Relatif 
(%)
Frekuensi 
Kumulatif 
(%)
Kategori
1 <28 2 3,1 % 3,1 % Rendah
2 28 – 42 45 70,3% 73,4% Sedang
3 >42 17 29,7 % 100% Tinggi
Tabel distribusi kecenderungan frekuensi pemanfaatan 
perpustakaan diatas menunjukan terdapat 2 siswa (3,1%) yang berada 
dalam kategori rendah, pada kategori sedang terdapat 45 siswa 
(70,3%) dan terdapat 17 siswa (29,7%) masuk kategori tinggi. Lebih 
jelasnya pada histogram dibawah ini :
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Gambar 2.Histogram Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Perpustakaan
2. Kemandirian Belajar
Data variabel kemandirian belajar diperoleh dengan 
menggunakan angket terdiri dari 18 butir pertanyaan dengan jumlah 
responden 64 siswa. Berdasarkan data induk hasil penelitian yang 
diperoleh dan diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 
19.0 diperoleh skor terendah 26  dan tertinggi 54. Hasil analisis data
menunjukan harga mean sebesar 38,56, median sebesar 38 dan modus 
36.
Berdasarkan perhitungan meanideal (Mi) dan standar deviasi 
(SD),maka dapat diidentifikasi kecenderungan skor pada variabel 
kemandirian belajar dikategorikan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Adapun perhitungan mean ideal (Mi) dan standar deviasi (SD) 
dan pengkategorian kecenderungan skor dapat dlihat dengan ketentuan 
perhitungan sebagai berikut :
2
45
17
0
10
20
30
40
50
Rendah Sedang Tinggi
F
re
ku
en
si
Kategori
Pemanfaatan Perpustakaan
62
Tabel 9.Perhitungan Mi dan SD Variabel Kemandirian Belajar
Perhitungan Hasil
Xmin 18 × 1 = 18
Xmax 18 × 4 = 72
Mi (Mean ideal) ଵା଼଻ଶ
ଶ =
45
SD ସହ
ସାଵ=
9
Tinggi : X > Mi + SD
: X > 45 + 9
: X > 54
Sedang : Mi - SD ≤ X ≤ Mi + SD
: 45 – 9 ≤ X ≤ 45 + 9
: 36 ≤ X ≤ 54
Rendah : X < Mi – SD
: X < 45 – 9
: X < 36
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibuatkan tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 10.Distribusi Kecenderungan Frekuensi Kemandiran Belajar
No Skor Frekuensi
Frekuensi 
Relatif 
(%)
Frekuensi 
Kumulatif 
(%)
Kategori
1 <36 48 78,1% 78,1% Rendah
2 36 – 54 15 20,3% 98,4% Sedang
3 >54 1 1,6% 100% Tinggi
Pada Tabel distribusi kecenderungan frekuensi kemandiria
diatas menunjukan terdapat 48 siswa (78,1
kategori rendah
terdapat 1 siswa (1,6
kencenderungan kemandirian belajar untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada histogram dibawah ini :
Gambar 3.Histogram Distribusi Frekuensi 
3. Hasil Belajar
Data pada variabel hasil belajar diperoleh melalui dokumentasi 
nilai akhir mata pelajaran produkt
Teknik Kendaraan R
2012/2013 semester ganjil. Berdasarkan pengolahan data dengan 
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n  
64
menggunakan program SPSS 19.0 didapatkan skor terendah 70 
sedangkan skor terendah 92, hasil analisis data menunjukan harga 
mean 79.43, median 80, modus 80, dengan standar deviasi 5.36.
Berdasarkan perhitungan mean (M), Median (Me), modus (Mo) 
dan standar deviasi (SD) diatas, maka dapat diidentifikasi
kecenderungan skor pada variabel hasil belajar dikategorikan menjadi 
tinggi, sedang dan rendah. Adapun penentuan kategori tersebut dapat 
diidentifikasi dari perhitungan berikut ini :
Tinggi : X > M + SD
: X > 79,43 + 5,36
: X > 84,79
Sedang : M - SD ≤ X ≤ M + SD
: 79,43 – 5,36 ≤ X ≤79,43 + 5,36
: 74,07≤ X ≤84,79
Rendah : X < M – SD
: X < 79,43 – 5,36
: X < 74,07
Berdasarkan perhitungan diatas dapat dibuatkan tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut :
Tabel 11.Distribusi Kecenderungan Frekuensi Hasil Belajar
No Skor Frekuensi
Frekuensi 
Relatif 
(%)
Frekuensi 
Kumulatif 
(%)
Kategori
1 <74,07 11 17% 17% Rendah
2 74,07 – 84,79 42 66% 83% Sedang
3 >84,79 11 17% 100% Tinggi
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Pada Tabel distribusi kecenderungan frekuensi kemandirian  
diatas menunjukan terdapat 11 siswa (17%) yang berada dalam 
kategori tinggi, pada kategori sedang terdapat 42 siswa (66%) dan 
terdapat 11 siswa (17%) masuk kategori rendah.
Gambar 4.Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar
B. Uji Persyaratan 
Sebelum melakukan analisis data dan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan pengujian prasyarat. Adapun uji prasyarat untuk menguji 
hipotesis korelsi terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolineritas. Pengujian persyaratan pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 19.0.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Kosmogorov-Smirnov. Berdasarkan analisis data dengan bantuan 
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program komputer yaitu SPSS versi 19.0 dapat diketahui nilai 
signifikansi yang menunjukkan normalitas data. Kriteria yang 
digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga 
koefisien Asymp. Sgpada output Kosmogorov-Smirnov test > dari alpha 
yang ditentukan yaitu 5% (0,05).
Tabel 12.Uji Normalitas
Berdasarkan tabel uji normalitas diatas dapat diketahui pada 
kolom  Kosmogorov-Smirnovdiketahui signifikasi pada ke tiga variabel 
0,200 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada 
ke tiga variabel berdistribusi normal, karena harga signifikasi 
Kosmogorov-Smirnov (0,200) lebih besar dari alpha yang ditentukan 
5% (0,05).
2. Uji Linieritas
Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji F, dalam 
program SPSS 19.0 untuk menguji linieritas menggunakan deviation 
from linearity dari uji F linear.  Hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen dikatakan linier bila nilai siginifkasi 
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
PEMANFAATANPERPUS
TAKAAN .073 64 .200
* .969 64 .107
KEMANDIRIANBELAJAR .095 64 .200* .969 64 .103
HASILBELAJAR .073 64 .200* .978 64 .310
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Fhitunglebih dari 0,05. Adapun hasil uji lineritas antara kedua variabel
dijelaskan pada tabel berikut ini :
Tabel 13. Hasil Uji Linieritas
NO Hubungan Variabel Signifikasi F Keterangan
1 X1– Y 0,450 Linier
2 X2– Y 0,277 Linier
Berdasarkan Tabel 14.hasil uji linieritas hubungan antara variabel 
pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar bersifat linier karena 
signifikasi uji F lebih dari 0,05 demikian juga hubungan antara vaiabel 
kemandirian belajar dengan hasil belajar bersifat linier. 
3. Uji Multikolineritas 
Uji prasyarat yang ke tiga adalah uji multikolineritas, digunakan 
sebagi prasyarat untuk menguji hipotesis yang ketiga. Uji 
multikolieritas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolineritas antara variabel bebas dengan caramenghitung
besarnya angka interkorelasi antar variabel bebas. Harga interkorelasi 
antar variabel bebas jika lebih besar dari 0,800 berarti terjadi 
multikolinieritas antar variabel bebas sehingga uji hipotesis korelasi 
yang ke tiga tidak dapat diteruskan, sebaliknya bila harga interkorelasi 
antar variabel bebas lebih kecil dari 0,800 berarti tidak terjadi 
multikolinieritas sehingga uji hipotesis korelasi yang ke tiga dapat 
diteruskan.
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Tabel 14.Hasil Uji Multikolieritas
Variabel X1 X2 Keterangan
Pemanfaatan 
Perpustakaan
1 0,203
Tidak terjadi 
multikolinieritas
Kemandirian 
Belajar
0,203 1
Tidak terjadi 
multikolinieritas
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi antara semua 
variabel bebas tidak lebih besar dari 0,800. Hal ini berarti tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel bebas sehingga analisis korelasi ganda 
untuk menguji hipotesis ke tiga dapat dilanjutkan.
C. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang telah 
dirumuskan untuk itu jawaban sementara itu harus diuji kebenaranya 
secara empirik.  Terdapat 3 hipotesis dalam penelitian ini, untuk hipotesis 
yang pertama yaitu terdapat hubungan antara pemanfaaatan perpustakaan 
dengan hasil belajar, hipotesis kedua terdapat hubungan antara 
kemandirian belajar dengan hasil belajar kedua hipotesis tersebut 
menggunakan analisis Korelasi Product Moment dari Pearson. Sedangakn 
untuk hipotesis yang ke tiga yaitu terdapat hubungan antara pemanfataan 
perpustakaan dan kemandirian belajar dengan hasil belajar dianalisis 
dengan menggunakan analisis korelasi ganda dengan dua variabel bebas. 
Adapun penjelasan hasil uji hipotesisnya adalah sebagai berikut :
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1. Uji Hipotesis 1
Hipotesis yang pertama menyatakan “Terdapat hubungan antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar siswa kelas XI 
jurusan Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 Klaten” hasil 
analisis perhitungankorelasi product moment antara pemanfaatan 
perpustakaan (X1) dengan hasil belajar (Y) siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten diperoleh koefisien 
korelasi sebesar 0,523, sedangkan pada harga koefisien rtabel dengan 
signifikasi 5% dan sampel N = 64 diperoleh sebesar 0,244. Dalam 
pengujian hipotesis menggunakan korelasi product moment apabila 
rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka disimpulkan hipotesis 
diterima namun sebaliknya apabila rhitung lebih kecil dari rtabel maka 
hipotesis yang diajukan tidak diterima atau ditolak.
Beradasarkan perhitungan korelasi product moment pada uji 
hipotesis 1 didapatkan hasil rhitung 0,523 ≥ rtabel 0,244 maka hipotesis 1 
diterima.  Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara pemanfaataan 
perpustakaandengan hasil belajar siswa kelas XI jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten. Berikut ringkasan hasil uji 
hipotesis yang pertama.
Tabel 15.Hasil Analisis Hipotesis Pertama
Variabel rhitung rtabel
Pemanfaatan perpustakaan dengan 
hasil belajar
0,523 0,244
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2. Uji Hipotesis 2
Adapun hipotesis yang ke dua menyatakan “Terdapat hubungan 
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringaan SMK Negeri 2 Klaten” hasil analisis 
menunjukan perhitungan korelasi product moment antara kemandirian 
belajar (X2) dengan hasil belajar (Y) diperoleh korelasi sebesar 0,274, 
sedangkan pada harga koefisien rtabel dengan signifikasi 5% dan 
sampel N = 64 diperoleh sebesar 0,244. Hasil ini menunjukan bahwa 
rhitung lebih besar daripadari rtabel, sehingga hipotesis ke-2 yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima.
Dengan demikian 0,274 ≥ 0,224 ini berarti terdapat hubungan 
antara kemandirian belajar dengan hasil belajar belajar siswa kelas XI 
jurusan teknik kendaraan ringaan SMK Negeri 2 Klaten. Tabel berikut 
ini menunjukan hasil uji hipotesis yang kedua :
Tabel 16. Hasil Analisis Hipotesis Kedua
Variabel rhitung Rtabel
Kemandirian belajar dengan Hasil 
belajar
0,274 0,244
3. Uji Hipotesis 3
Hipotesis yang ketiga menyatakan “Terdapat hubungan 
antara pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar dengan 
hasil belajar siswa di kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Negeri 2 Klaten”. Pengujian hipotesis ini menggunakan 
teknik korelasi ganda. Pengambilan keputusan uji hipotesis ke tiga 
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dilakukan dengan cara membandingkan hasil perhitungan 
koefiseien korelasi Ry (1,2) dengan r tabel.
Setelah dilakukan perhitungan hasil perhitungan koefiseien 
korelasi Ry (1,2) dikonsultasikan dengan rtabel untuk α = 5%, dengan 
jumlah responden 64. Apabila diperoleh rhitung ≥ rtabel maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ke tiga pada penelitian ini diterima.
Pengujian hipotesis yang ke tiga dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 19.0, adapun ringkasan hasil pengujianya 
dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 17. Hasil Ringkasan Uji Hipotesis Ketiga
R 0,542
R Square 0,344
Adjuster R Square 0,371
r tabel 0,244
Signifikan 5%
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut :
Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan  
perpustakaan (X1) dan kemandirian belajar (X2) dengan 
hasil belajar (Y)atau (Ho = rhitung < rtabel).
Ha = Terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan  
perpustakaan (X1) dan Kemandirian belajar (X2) secara  
bersama-sama dengan hasil belajar siswa (Y) atau (Ha = r 
hitung ≥ r tabel).
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Berdasarkan tabel 18.Hasil ringkasan uji hipotesis ke tiga r 
hitung 0,542> dari r tabel 0,244 dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan 
perpustakaan dan kemandirian belajar secara bersama-sama
dengan hasil belajar siswa.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan positif antara 
pemanfaatan perpustakaan (X1) dan Kemandirian belajar (X2) dengan 
hasil belajar (Y) siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 
Negeri 2 Klaten Tahun jaran 2012/2013. Berdasarkan data penelitian yang 
dianalisis dengan bantuan program SPSS 19.0, maka pada bagian ini akan 
dibahas hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
1. Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar.
Berdasarkan hasil analisi diskriptif yang telah dibahas sebelumya, 
secara umum dapat diketahui bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh 
siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 
Klaten berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
kecenderungan frekuensi variabel yaitu sebagian besar berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 45 siswa atau 70,3% .
Pengajuan hipotesis 1 yaitu “Terdapat hubungan positif antara
pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten”.Berdasarkan 
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analisis data pengujian hipotesis 1 diterima, bahwa pemanfaaatan 
perpustakaan berkorelasi positif dengan hasil belajar. Hal ini 
ditunjukan dengan hasil koefisien korelasi rx1y sebesar 0,523.Harga 
koefisien korelasi tersebut lebih besar dari harga rtabel pada jumlah 
sampel 64 yaitu 0,244.
Perpustakaan sekolah yang didalamnya terdapat berbagai macam 
bahan pustaka yang sangat dapat membatu siswa bila dapat 
memanfaatkan fasiltas belajar tersebut dengan baik.Pemanfaatn 
perpustakaan merupakan aktivitas penggunaan dan pemanfaatan 
koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan sekolah. Oleh 
karena itu siswa akan mampu mendapatkan hasil belajar yang baik jika 
dapat memanfaatkan perpustakaan karena didalam perpustakaan 
sekolah terdapat berbagai macam koleksi bahan pustaka yang 
mendukung kegiatan belajar siswa.
Adanya hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil 
belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 
2 Klaten yang ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar atau rhitung
0,523 ≥ rtabel 0,244 dengan taraf signifikansi 5%, hal ini menandakan 
bahwa semakin tinggi siswa memanfaatkan perpustakaaan maka akan 
semakin tinggi pula hasil belajar yang akan diperoleh.
Hasil pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini didukung oleh 
penelitia relevan yang pernah dilakukan oleh Fauzan Ardi (2011) 
dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber 
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Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik 
Otomotif SMK Negeri 2 Depok”. Hasil penelitianya menyatakan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan dengan hasil belajar siswa.
Selain hasil penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Ardi dan Hasil 
pengujian hipotesis 1 dalam penelitian ini yang menyatakan terdapat 
hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil 
belajar, juga dikuatkan dengan  teori yang dikemukakan oleh Sulistyo 
(1994: 1) Basuki yamg menyatakan bahwa perpustakaan sekolah 
merupakan perpustakaan yang berada disekolah dengan fungsi utama 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran sekolah. Tujuan 
pembelajaran SMK salah satunya adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan pengetahuan, tujuan tersebut akan tercapai bila 
pembelajaran dilakukan dengan baik. Salah satu indikator ketercapaian 
pembelajaran adalah hasil belajar atau nilai siswa.
Teori yang dikemukakaan oleh Sulistyo Basuki juga didukung 
oleh artikel yang dibuat oleh Nurhasyim (2012) yang menyebutkan
perpustakaan dapat memberikan dukungan terhadap mutu 
pembelajaran. Pembelajaran secara makro artinya segala bentuk 
kegiatan yang mengarah pada peningkatan dan pengembangan mutu/ 
kualitas diri seseorang, jadi tidak terbatas pada bangku pendidikan yang 
formal saja, sehingga umum layanan perpustakaan harus sesuai dengan 
standar kebutuhan pengguna.
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Berdasarkan beberapa pendapat dan hasil penelitian diatas 
semakin mendukung hasil pengujian hipotesis 1 dalam penelitian
ini.Adanya hubungan yang positif pemanfaatan perpustakaan dengan 
hasil belajar siswa tidak lepas dari pengelolaan perpustakaan SMK 
Negeri 2 Klaten  yang baik. Kondisi ruangan yang kodusif, jauh dari 
kebisingan dan sejuk membuat siswa merasa nyaman dan betah bila 
berkunjung ke perpustakaan tersebut.Waktu layanan perpustakaan yang 
panjang juga memungkinkan siswa dapat mengunjungi perpustakaan 
pada waktu jam istirahat, jam pelajaran kosong maupun waktu jam 
pelajaran habis. Jumlah koleksi buku yang setiap tahunya bertambah 
banyak baik dari pengadaan sekolah maupun sumbangan dari dinas 
pendidikan membuat perpustakaan tersebut kaya akan koleksi bahan 
pustaka yang dapat dimanfaatkan siswa sebagai sumber belajar.
Adanya hubungan positif antara pemanfaatan perpustakaan 
dengan hasil belajar siswa menegaskan perlunya penanganan terpadu 
dalam pengelolaan perpustakaan. Untuk itu perlu bagi pengelola 
perpustakaan perlu adanya kerjasama dengan guru-guru pengampu 
mata pelajaran produktif khusunya, agar dapat menggunakan koleksi 
bahan pustaka yang ada diperpustakaan sebagai bahan refrensi pada 
mata pelajaran produktif, dengan demikian siswa yang butuh informasi 
dan referensi terkait mata pelajaran tersebut akan berkunjung ke 
perpustakaan sekolah.
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2. Hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar.
Hasil analsis diskripsi yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 
diketahui kemandirian siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 2 Klaten Tahun Ajaran 2012/2013 termasuk 
dalam kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai kecenderungan 
frekuensi variabel yaitu sebagian besar siswa memiliki kemandirian 
belajar pada kategori rendah yaitu sebanyak 48 siswa atau 78,1 %.
Pengajuan hipotesis ke 2 dalam penelitiuan ini yaitu “Terdapat 
hubungan positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten”.
Berdasarkan analisis data pengujian hipotesis 2 diterima, Hal ini 
ditunjukan dengan hasil koefisien korelasi rx1y sebesar 0,274. Harga 
koefisien korelasi tersebut lebih besar dari harga rtabel pada jumlah 
sampel 64  dan taraf signifikasi 5 % yaitu 0,244 dengan demikian 
bahwa kemandirian belajar berkorelasi positif dengan hasil belajar.
Hasil analisis diatas memperkuat teori beberapa ahli yang 
dikemukakaan oleh Haris Mudjiman  dimana yang belajar mandiri 
merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif 
untuk menguasai kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan kompetensi yang telah dimiliki. 
Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi, maka hasil 
belajar yang akan dicapainya juga akan tinggi. Peran kemandirian 
belajar dalam belajar yang paling khas adalah penumbuhan gairah dan 
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semangat belajar dari diri sendiri. Siswa yang memiliki kemandirian 
belajar yang kuat, akan mempunyai energi yang lebih untuk melakukan 
kegitan belajar.
Hasil penelitian dan teori diatas juga didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi Prastika (2011) dengan judul “Hubungan 
Antara Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Standar Kompetensi Mengelola Peralatan Kantor Siswa Kelas X 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri Wonosari Tahun Ajaran 2011-
2012” dengan hasil penelitianya yang menyatakan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar degan hasil 
belajar. 
Adanya hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan 
hasil belajar siswa, juga didukung dengan adanya artikel Budi 
Wahyono (2012) yang menyatakan dengan belajar mandiri siswa 
dituntut aktif baik sebelum proses belajar mengajar berlangsung 
maupun setelah proses belajar belajar. Siswa yang belajar mandiri akan 
mempersiapkan materi yang diajarkan. Setelah proses belajar mengajar 
berakhir, siswa akan mengulang kembali materi yang telah 
disampaikan sebelumnya, baik dengan membaca ataupun berdiskusi 
dengan teman. Dengan demikian siswa yang menerapkan belajar 
mandiri akan mempunyai prestasi lebih baik bila dibandingkan dengan 
siswa yang tidak menerapkan prinsip belajar mandiri.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli dan hasil penelitian diatas 
semakin mendukung hasil pengujian hipotesis 2 dalam penelitian
ini.Adanya hubungan yang positif antara kemandirian belajar dengan 
hasil belajar siswa perlu adanya usaha terpadu dalam usaha 
meningkatkan kemandirian belajar. Untuk itu peran guru dalam 
memberikan materi didalam siwa perlu ditekankan dalam pemberian 
tugas individu dan kelompok sehingga siswa belajar tidak bergantung 
pada guru saja, karena salah satu indikator siswa yang memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi akan belajar tanpa tergantung dengan 
orang lain.
Dengan adanya hubungan yang positif antara kemandirian belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
SMK Negeri 2 Klaten dengan koefisien korelasi sebesar 0,274 ≥ rtabel
0,244 dengan taraf signifikansi 5%, menandakan semakin tinggi siswa 
dalam melakukan belajar secara mandiri maka akan semakin tinggi 
hasil belajar yang akan didapatkan  siswa.
3. Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar 
dengan hasil belajar.
Pengajuan hipotesis ke tiga dalam penelitian ini adalah “Terdapat 
hubungan yang postif antara pemanfaatan perpustakaan dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa 
jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten”. Hipotesis 
tersebut diterima bila harga r hitung  lebih besar dari r tabel, dimana harga 
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rtabel pada jumlah responden 64 pada taraf signifikasi 5% diperoleh 
0,244. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini 
memperlihatkan adanya hubungan yang positif antara pemanfaatan 
perpustakaan (X1) dan kemandirian belajar (X2) dengan hasil belajar
(Y) siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten
yang dibuktikan dengan hasil analisis data yang diperoleh harga rhitung
0,542 > rtabel 0,244 dengan demikian hipotesis ke 3 dalam penelitian ini 
diterima.
Hasil penelitian ini menunjukan bawa pemanfaatan perpustakaan 
dan kemandirian belajar secara bersama-sama turut menentukan hasil 
belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 
2 Klaten.Oleh karena itu pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian 
belajar harus ditumbuhkan pada diri siswa. Adapun caranya yaitu 
pengelolaan perpustakaan dengan baik seperti menambah koleksi 
bahan pustaka dan menambah jam layanan perpustakaan sekolah 
sehingga siswa mempunyai keinginan yang tinggi dalam 
memanfaatkan perpustakaan. Adapun salah satu cara untuk 
menumbuhkan kemandirian belajar pemberian tugas mandiri dan 
individu oleh guru sehingga siswa tidak bergantung pada guru saja.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan mengenai 
hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar 
dengan hasil belajar siswa, diharapkan juga dapat dijadikan masukan
bagi pihak pengelola perpustakaan sekolah dan bagi guru tentang 
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seberapa besar pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian yang 
dimilki siswa. Selain itu untuk memperoleh hasil belajar yang 
maksimal dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pemanfaatan 
perpustakaan dan kemandirian belajar dan hasil penelitian ini juga 
dapat diharapkan sebagai masukan dalam peningkatan proses 
pembelajaran di SMK dengan memperhatikan pemanfaatan 
perpustakaan oleh siswa serta menekankan proses belajar mengajar 
yang madiri guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar 
siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten. 
Hal ini dibuktikan dengan rhitung 0,532 lebih besar dari rtabel = 0,244. 
Dengan demikian berarti semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan oleh 
siswa, maka akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.
2. Terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa 
kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten, yang
dibuktikan dengan harga rhitung 0,274 lebih besar dari rtabel = 0,244. Dengan 
demikian berarti semakin tinggi kemandirian belajar yang dimiliki oleh 
siswa, maka hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa tersebut akan 
tinggi pula.
3. Terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian 
belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa kelas XI jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten, yang ditunjukan dengan 
harga r hitung  0,542 lebih besar dari r tabel = 0,244. Dengan demikian berarti 
semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan dan semakin tinggi kemandirian 
belajar yang dimiliki oleh siswa akan menimbulkan semangat belajar 
sehingga dapat meninggkatkan hasil belajar yang akan diperoleh siswa 
tersebut. 
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B. Implikasi
1. Penelitian ini menemukan hubungan yang positif antara pemanfaatan 
perpustakaan dengan hasil belajar siswa  kelas XI jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 Klaten. Sehingga dapat memberikan 
gambaran bagi pengelola sekolah khususnya guru, salah satu usaha agar 
siwa mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara memberikan tugas 
kepada siswa untuk mencari referensi buuku yang berkaitan dengan mata 
pelajaran tersebut di perpustakaan sekolah. Selain itu pengelola 
perpustakaan juga dapat membantu siswa dalam usaha untuk memperoleh 
hasil belajar yang maksimal dengan cara mengelola perpustakaan sekolah 
dengan baik, sehingga dapat memotivasi siswa untuk memanfaatkan 
perpustakaan. Menambah jam layanan perpustakaan merupakan salah satu 
usaha untuk dapat meningkatkan pelayanan perpustakaan terhadap siswa, 
dengan adanya layanan jam tambahan siswa dapat memanfaatkan 
perpustakaan sekolah setelah meereka selesai jam pelajaran. Serta 
penambahan jumlah koleksi bahan pustaka juga perlu dilakukan oleh 
pengelola perpustakaan agar koleksi bahan yang dimiliki perpustakaan 
sekolah juga mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan teknologi yang 
terbaru saat ini.
2. Penelitian ini juga menemukan hubungan yang positif antara kemandirian 
belajar dengan hasil belajar siswa  kelas XI jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 2 Klaten, sehingga dapat menunjukan suatu keadaaan 
yang dijadikan petunjuk bagi guru, agar hasil belajar yang diraih siswa 
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dapat maksimal perlu ditingkatkan kemandirian belajar siswa.
Kemandirian belajar dapat ditingkatkan dengan menciptakan suasana 
belajar mandiri atau tidak tergantung pada orang lain. Memberikan tugas 
mandiri dan kelompok kepada siswa dapat menanamkan kemandirian 
belajar pada siswa tersebut, karena siswa akan mencari refrensi sebanyak-
banyaknya agar dapat mengerjakan tugas tersebut.
3. Penelitian ini menemukan hubungan dari kedua variabel bebas yaitu 
pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar, hal ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu acuan bahwa kemandirian belajar yang dimiliki siswa 
dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk memperoleh hasil belajar yang 
maksimal juga dikuti dengan pemanfaatan perpustakaan yang intensif.
C. Keterbatasan
1. Disadari bahwa faktor yang mempunyai hubungan dengan hasil belajar
sangat banyak, sementara penelitian ini hanya melibatkan dua variabel saja 
yaitu pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar, jadi masih 
tersisa beberapa faktor lain yang belum diungkap dalam penelitian ini.
2. Masih banyak bahan pustaka yang dapat digunakan untuk mendukung 
kajian teori tentang pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar 
namun belum digunakan dalam penelitian ini.
3. Masih banyak Indikator yang dapat digunakan sebagai instrumen 
pengukuran pemanfaatan perpustakaan dan kemandirian belajar namun 
belum dapat dicantumkan dalam penelitian ini.
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4. Tolak ukur keberhasilan hasil belajar pada penelitian ini hanya 
berdasarkan nilai raport pada mata pelajaran produktif saja, walaupun 
diketahui masih banyak nilai mata pelajaran yang lainya.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan dalam 
pemabahasan maka pada bagian ini, saran yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut :
1. Untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakakaan pengelola 
perpustakaan perlu menambah jam layanan perpustakaan. perpustakaan 
sekolah  yang semula hanya buka pada waktu kegitan sekolah saja atau 
sampai jam pelajaran habis dapat di tinggkatkan waktu layanannya 
sampai dengan sore atau dapat juga menambah jam layanan waktu libur 
sekolah misalnya pada hari minggu dan hari libur sekolah.
2. Perlu adanya penambahan jumlah koleksi bahan pustaka yang ada di 
perpustakaan sekolah. Pengadaan koleksi bahan pustaka yang sesuai 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi terbaru dapat memotivasi 
siswa untuk memanfaatkan perpustakaan karena pendidikan SMK tidak 
terlepas dari cabang ilmu tersebut.
3. Guru hendaknya memberikan tugas secara rutin kepada siswa untuk 
mencari referensi dan mempelajarinya setiap materi yang akan diajarkan 
pada pertemuan berikutnya, dengan adanya kegiatan tersebut siswa akan 
dapat meningkatkan kemandirian belajar pada siswa.  
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4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang ada keterkaitan hubunganya 
dengan hasil belajar siswa karena masih banyak faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa yang tidak dibahas pada 
penelitian ini.
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LAMPIRAN 1
INSTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN PENELITIAN
“Hubungan Antara Pemanfaatan Perpustakaan dan Kemandirian Belajar dengan 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 
Klaten”
KATA PENGANTAR
Pada kesempatan ini perkenankan saya mohon pengorbanan waktu Siswa/Siswi 
untuk mengisi angket penelitian yang saya lampirkan ini. Angket ini dimaksudkan untuk 
mengetahui “Hubungan Antara Pemanfaatan Perpustakaan dan Kemandirian Belajar 
dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 2 
Klaten Tahun ajaran 2012/2013.
Angket ini bukan merupakan tes dan tidak ada hubunganya dengan penelitian-
penelitian terhadap diri saudara. Angket ini semata-mata untuk penulisan skripsi. Untuk 
itu saya mengharapkan para siswa/siswi memberikan jawaban dengan sepenuh hati 
seperti apa yang adik-adik ketahui, rasakan dan alami, dengan demikian hasil penelitian 
ini kelak akan bermanfaat bagi kita semua, kususnya bagi perkembangan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Untuk kerahasiaan jawaban yang anda berikan saya jamin 
sepenuhnya.
Sebelum mengisi angket ini, Siswa/siswi dipersilahkan mengisi petunujuk angket 
yang sudah disediakan. Siswa/siswi sangat diharapakan untuk menjawab petanyaan yang 
ada. jawaban anda tidak perlu dicocokan dengan jawaban teman-teman anda, karena 
tidak ada jawaban yang benar dan salah. Jawaban yang terbaik adalah jika anda berikan 
itu sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang anda alami, rasakan dan anda ketahui.
Bantuan Siswa/Siswi sangat besar artinya bagi penelitian ini. Untuk itu saya 
mengucapkan banyak terimakasih atas jasa baik anda, semoga Tuhan Yang Maha Esa 
membalas budi baik anda.
Yogyakarta, Maret 2013
     Peneliti
Wahyu Hidayat
A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama : 
No Absen :
Kelas :
Jurusan :
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat anda dengan memberikan 
tanda centang (√) pada kolom yang tersedia.
2. Keterangan jawaban:
a. SL:  Selalu, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin jawaban 
dengan persentase antara 76% - 100%.
b. SR:  Sering, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin jawaban 
dengan persentase antara 51% - 75%.
c. KK:  Kadang-kadang, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin 
jawaban dengan persentase antara 26% - 50%.
d. TP: Tidak Pernah, jika anda merasakan hal yang terdapat pada poin 
jawaban dengan persentase antara 0% - 25%.
3. Jawaban anda tidak ada yang benar atau salah karena ini bukan merupakan tes 
atau ulangan.
4. Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh dengan  nilai dan reputsi 
anda di sekolah ini.
5. Terimakasih banyak anda telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
C. LEMBAR PENGISIAN ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR
No Pertanyaan
Jawaban
SL SR KK TP
1
Saya belajar meskipun tidak ada ulangan atau 
ujian.
2
Di rumah, saya membaca ulang materi mata 
pelajaran produktif yang telah disampaikan guru.
3
Sebelum ujian mata pelajaran produktif saya 
terlebih dahulu belajar mengerjakan soal-soal 
latihan.
4
Saya belajar dengan cara membuat ringkasan 
materi mata pelajaran produktif.
5
Saya mampu mengerjakan soal-soal ulangan mata 
pelajaran produktif yang diberikan oleh guru.
6
Saya bertanya langsung pada guru, ketika kurang 
memahami materi pelajaran produktif.
7
Saya ragu-ragu dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah (PR), karena takut berbeda dengan 
pekerjaan rumah teman-teman.
8
Saya tetap percaya pada jawaban soal ujian, 
meskipun jawaban teman-teman berbeda.
9
Saya belajar materi pelajaran produktif pada 
waktu jam pelajaran saja.
10
Saya memanfaatkan jam pelajaran kosong untuk 
belajar materi pelajaran produktif di 
perpustakaan.
NO Pertanyaan
Jawaban
SL SR KK TP
11
Bila saya sulit memahami materi pelajaran, saya
berdiskusi dengan teman saya terkait materi 
tersebut.
12
Saya berusaha mencari buku tambahan atau 
referensi terkait pelajaran produktif.
13
Sebelum guru menyampaikan materi pelajaran 
produktif saya menyempatkan diri untuk belajar.
14
Saya menyiapkan pertanyaan, sebelum guru 
menyampaikan materi mata pelajaran produktif.
15 Saya membuat target nilai pada setiap ulangan. 
16 Saya berusaha untuk memenuhi target tersebut.
17
Bila guru berhalangan hadir, saya mengajak 
teman-teman untuk berdiskusi terkait materi 
pelajaran tersebut.
18
Saya belajar materi pelajaran produktif tanpa  
disuruh oleh orang tua.
19
Saya berusaha mengerjakan soal ulangan dengan 
kemampuan sendiri.
20
Saya belajar materi pelajaran produktif bila 
disuruh oleh guru.
D. LEMBAR PENGISIAN ANGKET PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN
No Pertanyaan
Jawaban
SL SR KK TP
1
Saya berkunjung ke perpustakaan ketika ada 
pekerjaan rumah (PR) saja.
2
Saya membaca buku di perpustakaan karena
membutuhkan materi tambahan.
3
Saya datang ke perpustakaan untuk menambah 
wawasan ilmu pengetahuan yang saya miliki.
4
Saya datang ke perpustakaan karena ingin 
mengetahui perkembangan teknologi otomotif 
terbaru.
5
Saya malas meminjam buku mata pelajaran 
produktif di perpustakaan.
6
Saya memanfaatkan buku-buku yang ada di 
perpustakaan untuk menunjang materi pelajaran.
7
Di perpustakaan saya membaca buku mengenai 
perkembangan ilmu dan teknologi.
8
Saya membaca buku paket mengenai mata 
pelajaran produktif di perpustakaan.
9
Saya memanfaatkan waktu istirahat untuk 
membaca buku di perpustakaan.
10
Jika ada jam pelajaran kosong saya gunakan 
untuk belajar di perpustakaan.
11
Saya tidak ada waktu untuk berkunjung ke 
perpustakaan
12
Sebelum ulangan saya berusaha meminjam buku 
di perpustakaan. 
No Pertanyaan
Jawaban
SL SR KK TP
13
Saya datang ke perpustakaaan meskipun tidak ada 
tugas atau pekerjaan rumah (PR) dari guru. 
14
Saya belajar di perpustakaan biar mendapatkan 
nilai yang bagus.
15
Saya membaca buku-buku mata pelajaran 
produktif di perpustakaan karena pengetahuan 
saya kurang.
16
Saya datang ke perpustakaan, bila di suruh oleh 
guru.
17
Setelah jam pelajaran habis, saya meluangkan 
waktu untuk berkunjung ke perpustakaan.
18
Setiap seminggu sekali saya menyempatkan diri 
untuk berkunjung ke perpustakaan.
LAMPIRAN 2
ANALISIS INSTRUMEN
1. Uji Validitas
2. Uji Realibilitas
Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas Pemanfaatan Perpustakaan
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 64 100.0
Excludeda 0 .0
Total 64 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.756 16
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Butir1 3.5625 .81406 64
Butir2 1.6875 .66368 64
Butir3 1.6875 .70991 64
Butir4 1.5156 .61701 64
Butir5 2.3594 1.05961 64
Butir6 1.6094 .68120 64
Butir7 1.6563 .62281 64
Butir8 1.4219 .55791 64
Butir9 1.4063 .65994 64
Butir10 1.2656 .57022 64
Butir11 2.2188 .95067 64
Butir12 1.3906 .65749 64
Butir13 1.5469 .77520 64
Butir14 1.3125 .58757 64
Butir15 1.6563 .76051 64
Butir16 2.4219 1.12412 64
Butir17 1.5469 .77520 64
Butir18 3.4844 .95937 64
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale 
Variance if 
Item Deleted
Corrected 
Item-Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
Butir1 30.1875 34.758 -.112 .756
Butir2 32.0625 30.726 .433 .708
Butir3 32.0625 29.996 .495 .702
Butir4 32.2344 31.230 .397 .712
Butir5 31.3906 28.178 .449 .702
Butir6 32.1406 30.504 .449 .707
Butir7 32.0938 30.880 .445 .708
Butir8 32.3281 31.335 .433 .711
Butir9 32.3438 31.023 .393 .712
Butir10 32.4844 32.222 .278 .721
Butir11 31.5313 30.475 .283 .722
Butir12 32.3594 32.043 .252 .723
Butir13 32.2031 29.879 .457 .704
Butir14 32.4375 31.774 .337 .717
Butir15 32.0938 31.610 .253 .723
Butir16 31.3281 29.240 .316 .720
Butir17 32.2031 30.704 .354 .714
Butir18 30.2656 33.690 -.023 .755
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
33.7500 34.349 5.86082 18
Keterangan :
Valid bila rhitung ≥ rtabel
rhitung dilihat pada tabel Item-Total Statistics pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation
rtabelpada jumlah sampel 64 dengan taraf signifikasi 5% = 0,244.
Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas Kemandirian Belajar
Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 64 100.0
Excludeda 0 .0
Total 64 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.801 18
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Butir1 2.0781 .71945 64
Butir2 1.7656 .61055 64
Butir3 2.1094 .96143 64
Butir4 1.8125 .87060 64
Butir5 2.4688 .64164 64
Butir6 2.4063 1.00347 64
Butir7 2.9531 .91599 64
Butir8 2.7500 .81650 64
Butir9 2.3594 .87952 64
Butir10 1.5000 .73463 64
Butir11 2.7031 .81025 64
Butir12 1.9688 .83512 64
Butir13 1.6094 .60729 64
Butir14 1.3750 .67847 64
Butir15 2.3125 1.02159 64
Butir16 2.8594 1.05209 64
Butir17 1.4844 .68989 64
Butir18 2.4219 .92247 64
Butir19 2.5781 .79292 64
Butir20 2.7813 .93382 64
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale 
Variance if 
Item Deleted
Corrected 
Item-Total 
Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
Butir1 42.2188 49.761 .450 .770
Butir2 42.5313 51.269 .367 .776
Butir3 42.1875 48.567 .400 .772
Butir4 42.4844 48.984 .419 .771
Butir5 41.8281 51.573 .311 .778
Butir6 41.8906 48.131 .410 .771
Butir7 41.3438 54.388 -.028 .801
Butir8 41.5469 49.776 .382 .773
Butir9 41.9375 49.647 .357 .775
Butir10 42.7969 51.530 .263 .780
Butir11 41.5938 50.467 .323 .777
Butir12 42.3281 49.684 .379 .774
Butir13 42.6875 49.774 .549 .767
Butir14 42.9219 51.787 .266 .780
Butir15 41.9844 47.127 .476 .766
Butir16 41.4375 46.250 .523 .762
Butir17 42.8125 51.837 .255 .781
Butir18 41.8750 48.778 .405 .772
Butir19 41.7188 50.047 .372 .774
Butir20 41.5156 51.841 .159 .789
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
44.2969 54.847 7.40587 20
Keterangan :
Valid bila rhitung ≥ rtabel
rhitung dilihat pada tabel Item-Total Statistics pada kolom Corrected Item-Total 
Correlation
rtabelpada jumlah sampel 64 dengan taraf signifikasi 5% = 0,244.
LAMPIRAN 4
TABEL STATISTIKA
Tabel r product moment
Cara Membaca Tabel : Lihat jumlah sampel/populasi yang digunakan pada tabel 
“N” beserta taraf signifikasi yang dikehendaki.
merupakan harga r product moment
Angka didalam taraf signifikasi 
.
LAMPIRAN 5
Uji Prasyarat Hipotesis
1. Uji Normalitas
2. Uji Linieritas
3. Uji Multikolinieritas
A. UJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PEMANFAATANPERPU
STAKAAN
.073 64 .200* .969 64 .107
KEMANDIRIANBELAJAR .095 64 .200* .969 64 .103
HASILBELAJAR .073 64 .200* .978 64 .310
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
B. Uji  Lineritas 
1. Linieritas Pemanfaatan Perpustakaan (X1) dan  Hasil Belajar (Y)
ANOVA Table
Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
HASILBELAJ
AR * 
PEMANFAAT
ANPERPUST
AKAAN
Between 
Groups
(Combined) 907.850 20 45.392 2.155 .018
Linearity 495.738 1 495.738 23.531 .000
Deviation from Linearity 412.112 19 21.690 1.030 .450
Within Groups 905.900 43 21.067
Total 1813.750 63
2. Lineritas  Kemandirian Belajar (X2) dan Hasil Belajar (Y)
ANOVA Table
Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
HASILBELAJAR * 
KEMANDIRIANB
ELAJAR
Between 
Groups
(Combined) 883.893 26 33.996 1.353 .196
Linearity 110.265 1 110.265 4.388 .043
Deviation from Linearity 773.628 25 30.945 1.231 .277
Within Groups 929.857 37 25.131
Total 1813.750 63
C. Uji Multikolinieritas 
Correlations
KEMANDIRIA
NBELAJAR
PEMANFAATA
NPERPUSTAK
AAN
KEMANDIRIANBELAJAR Pearson Correlation 1 .203
Sig. (2-tailed) .108
N 64 64
PEMANFAATANPERPUSTAKA
AN
Pearson Correlation .203 1
Sig. (2-tailed) .108
N 64 64
LAMPIRAN 6
UjiHipotesis
1. UjiHipotesis I
2. UjiHipotesis II
3. UjiHipotesis III
A. UJI Hipotesis I
Correlations
PEMANFAATA
NPERPUSTAK
AAN
HASILBELAJAR
PEMANFAATANPERPU
STAKAAN
Pearson Correlation 1 .523**
Sig. (2-tailed) .000
N 64 64
HASILBELAJAR Pearson Correlation .523** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 64 64
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
B. UjiHipotesis II
Correlations
KEMANDIRIANBELAJA
R HASILBELAJAR
KEMANDIRIANBELAJA
R
Pearson 
Correlation
1 .274*
Sig. (2-tailed) .050
N 64 64
HASILBELAJAR Pearson 
Correlation
.274* 1
Sig. (2-tailed) .050
N 64 64
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
C. UjiHipotesis III
Correlations
HASILBELAJ
AR
PEMANFAAT
ANPERPUST
AKAAN
KEMANDIRIA
NBELAJAR
Pearson 
Correlation
HASILBELAJAR 1.000 .523 .274
PEMANFAATANPERPUS
TAKAAN
.523 1.000 .203
KEMANDIRIANBELAJAR .274 .203 1.000
Sig. (1-
tailed)
HASILBELAJAR . .000 .025
PEMANFAATANPERPUS
TAKAAN
.000 . .054
KEMANDIRIANBELAJAR .025 .054 .
N HASILBELAJAR 64 64 64
PEMANFAATANPERPUS
TAKAAN
64 64 64
KEMANDIRIANBELAJAR 64 64 64
Model Summary
Mo
del R
R 
Square
Adjusted 
R Square
Std. Error of 
the Estimate
Change Statistics
R 
Square 
Change
F 
Chang
e df1 df2
Sig. F 
Change
1 .542a .344 .371 4.58192 .344 12.697 2 61 .000
a. Predictors: (Constant), KEMANDIRIANBELAJAR, PEMANFAATANPERPUSTAKAAN
Coefficientsa
Model
Unstandardi
zed 
Coefficients
Standar
dized 
Coeffici
ents
t Sig.
Correlations
Collinearity 
Statistics
B
Std. 
Error Beta
Zero-
order
Parti
al Part
Tolera
nce VIF
1 (Constant) 63.1
04
3.76
5
16.763 .000
PEMANFAATA
NPERPUSTAK
AAN
7.24
9
1.61
5
.493 4.488 .000 .523 .498 .483 .959 1.043
KEMANDIRIA
NBELAJAR
1.97
2
1.47
8
.147 1.334 .187 .247 .168 .144 .959 1.043
a. Dependent Variable: HASILBELAJAR
